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Irwan Rudini (2021): Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Melalui 
Desa Wisata Kampung Patin Di Desa Koto Masjid 
KecamatanXIII Koto Kampar Kabupaten Kampar 
Pengembangan Ekonomi Lokal merupakan proses dimana pemerintah 
daerah dan organsisasi masyarakat terlibat untuk mendorong, merangsang, 
memelihara  aktivitas usaha  untuk  menciptakan  lapangan  pekerjaan. 
Pengembangan wilayah pedesaan melalui Desa Wisata merupakan terobosan 
dalam upaya memberdayakan masyarakat dan saat ini Desa Wisata menjadi 
sebuah trend bagi setiap pemerintah daerah dalam mengembangkan 
wilayahnya.Salah satu desa yang berpotensi menjadi desa wisata di kecamatan 
XIII Koto Kampar adalah Desa Koto Masjid. 
Adapun tujuan dalam penelitian yaitu untuk mengetahui strategi 
pengembangan ekonomi lokal melalui Desa Wisata Kampung Patin di Desa Koto 
Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, sebagai daya tarik 
wisata, dan untuk mengetahui dampak pengembangan ekonomi lokal melalui 
Desa Wisata Kampug Patin di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar, 
Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Descriptive Explanatory 
researchyaitu merupakan penelitian untuk mengali informasi terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu objek penelitian, dan penelitian ini 
dilakukan dengan metode kualitatif  deskriptif, adapun informan penelitian ini 
adalah Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, Kepala Desa Koto 
Mesjid, Kepala Seksi Promosi Pariwisata, Pengelola Objek Wisata, Pengunjung 
atau wisatawan. 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengembangan ekonomi lokal 
melalui desa wisata kampung patin di desa koto masjid yaitu: a. Melaksanakan 
penyuluhan, pelatihan dan pembinaan masyarakat dibidang kepariwisataan dan 
kebudayaan. b. Meningkatkan peran serta masyarakat dengan mengoptimalkan 
kemitraan masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan objek wisata. c. 
Meningkatkan promosi bidang kebudayaan dan kepariwisataan. d. Meningkatkan 
kemitraan antara Pemerintah dan masyarakat termasuk dunia usaha atau BUMD 
dalam upaya mengembangkan sarana dan prasarana objek wisata unggulan. 
Sedangkan Dampak strategi pengembangan ekonomi lokal melalui desa wisata 
kampung patin dari hasil penelitian menunjukkan dampak yang 
positif,diantaranya meningkatkan peluang kerja dan berusaha masyarakat lokal di 
bidang pariwisata, pengelolaan, kepemilikan dan kontrol dilakukan langsung oleh 
masyarakat lokal serta kebanggan untuk bekerja dan berusaha di lingkungan Desa 
Sendiri, pendapatan pemerintah melalui retrebusi wisata. 




Irwan Rudini (2021):  Local Economic Development Strategy through 
Kampung Patin Tourism Village in Koto Masjid Village, 
XIII Koto Kampar District, Kampar Regency 
 
Local economic development is a process by which local government and community 
organizations are involved to encourage, stimulate, and maintain business activities to 
provide vocations. The development of rural areas through the Tourism Village is a 
breakthrough as an effort to empower the community. Furthermore, nowadays, 
Tourism Village is a trend for every local government in developing its territory. One 
of the villages having the potential to become a tourism village in XIII Koto Kampar 
district is Koto Masjid Village. The purpose of this research was to describe the local 
economic development strategy through Kampung Patin Tourism Village in Koto 
Masjid Village, XIII Koto Kampar District, Kampar Regency, as a tourists’ attraction. 
This research also aimed at determining the impact of local economic development 
through Kampug Patin Tourism Village in the Koto Masjid Village, XIII District. 
Koto Kampar, Kampar Regency. This research was descriptive explanatory research, 
in which this research dug in-depth information on problems in the form of current 
facts from an object of research. This research used descriptive qualitative methods. 
The informants of this study were the Head of the Tourism Destination Development 
Division, the Head of Koto Mesjid Village, the Head of Tourism Promotion Section, 
the Tourist Object Manager, and the Visitors or Tourists. The results indicated that 
the local economic development strategies through developing Kampung Patin 
Tourism Village in the Koto Masjid village were: a. implementing counseling, 
training and community development in the field of tourism and culture. b. increasing 
community participation by optimizing community partnerships in the development 
and management of tourist objects. c. increasing the promotion of culture and 
tourism. d. increasing the partnership between the Government and the community, 
including the business or BUMD as an effort to develop facilities and infrastructure 
for best tourist objects. Then, the impact of the local economic development strategy 
through the Kampung Patin tourism village, the results of the research showed a 
positive impact, including increasing job opportunities and doing business for local 
communities in the field of tourism, management, ownership and control were carried 
out directly by the local community and proud of working and doing business in their 
own village environment, and government income through tourism retribution fees. 
 







 21 مديريةباتين السياحية في قرية كوتو مسجد استراتيجية التنمية االقتصادية المحلية من خالل قرية : (0202إروان روديني )
  كمبار  منطقةمبار كوتو ك
 
نجطة األ تميية لتجيي  وفحيي  واحليا واملنظمات اجمل التنمية االقتصادية احمللية هي عملية يتم من خالهلا إشراك احلكومة احمللية
تطوير القرية من خالل القرية السياحية طيرة يف حماولة متكني اجملتم  وتيترب قرية السياحة حاليا اجتاها  كونميفرص اليمل.  بناءالتيارية ل
  31مديرية إحدى القرى اليت لديها القدرة على أن تصبح قرية سياحية يف . وقرية كوتو مسيد هي كل حكومة حملية يف تطوير أراضيهال
 مديريةباتني السياحية يف قرية كوتو مسيد البحث مليرفة اسرتاتييية التنمية االقتصادية احمللية من خالل قرية كوتو كمبار. يهدف هذا 
باتني السياحية يف قرية كوتو قتصادية احمللية من خالل قرية التنمية اال تأثري يرفةكيذب سياحي ، ومل،  كمبار  منطقةكوتو كمبار  31
ميلومات عن املجكالت كجف ل هذا البحث هو البحث الوصيي التوضيحي وهو حبث .كمبار  منطقةكوتو كمبار  31 مديريةمسيد 
ا البحث، هذ ون يفملخرب ا. أما الوصيي مدخل النوعي يف شكل حقائق حالية من موضوع البحث، وقد مت إجراء هذا البحث باستخدام
ال وار أو السياح.  ، منيذ مكان السياحي،رئيس قسم الرتويج السياحيرئيس القرية كوتو مسيد،  ،رئيس تطوير الوجهات السياحية هم:
 نويرالقيام بالت (أ): هي ،باتني السياحية يف قرية كوتوقرية على نتائج البحث ، فإن اسرتاتييية التنمية االقتصادية احمللية من خالل  بناء
جملتميية يف تطوير وإدارة زيادة املجاركة اجملتميية من خالل فحسني الجراكات ا، )ب( اجملتم  يف جمال السياحة والثقافة دمريوالتدريب وت
 األعمال أو أصحابمبا يف ذلك  ة الجراكة بني احلكومة واجملتم . زياد(د) ،زيادة الرتويج للثقافة والسياحة (ج) ،السياحية ماكناأل
تأثري اسرتاتييية التنمية االقتصادية احمللية من أما  السياحية املتمي ة.لألماكن املرافق و  الوسائل تطويرالجركات اململوكة للقرى يف حماولة 
السياحة واإلدارة جمتميات احمللية يف جمال  لدىزيادة فرص اليمل وممارسة األعمال  بينه ،يظهر تأثري إجيايبفخالل قرية باتني السياحية 
  .السياحة ضربية يف القرية نيسها ، اإليرادات احلكومية من خالل واملمارسة ليمللاالعت از وامللكية والرقابة مباشرة من قبل اجملتم  احمللي و 









A. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan sektor pertumbuhan ekonomi dunia yang sangat 
menjanjikan karena sektor pariwisata juga menjadi sektor yang tahan terhadap 
krisis global dilihat dari perkembangan perjalanan wisata dunia yang mengalami 
perkembangan positif sejak tahun 1950 jumlah perjalanan wisata 25 juta orang, 
tahun 1980 mencapai 278 juta orang, 1995 mencapai 528 juta orang, dan 1,1 
miliar orang pada tahun 2014.
1
 Selain itu kasus global seperti terorisme, virus 
Ebola, virus Zika pada tahun 2014 yang berlanjut hingga tahun 2015 juga 
mempengaruhi pertumbuhan pariwisata namun dapat menuju yang lebih baik, 
mencapai 4,4 % dengan jumlah perjalanan wisata sampai 1,184 wisatawan pada 
tahun 2015, beberapa faktor seperti keselamatan dan keamanan mempengaruhi 
wisatawan untuk melakukan perjalanan, selain itu faktor yang mempengaruhi 
wisatawan yaitu fluktuasi nilai mata uang, harga minyak mentah dunia menurun 
serta harga komoditas yang juga menurun. 
Namun kawasan Eropa yang menurun nilai tukar mata uang terhadap dolar 
Amerika Serikat justru kawasan tersebut menjadi yang paling banyak 
mendatangkan wisatawan dengan capian 609 juta orang dari 1,2 miliar wisatawan 
dunia pada tahun 2015, lalu Perancis menjadi negara yang mendatangkan 
wisatawan terbanyak meski adanya terorisme pada November 215, pada tahun 
                                                             
1
Dadang Rizki Rahman,Pembangunan Destinasi Prioritas 2016-2019, Jakarta: 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia,2016. Hlm04. 
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tersebut dapat menarik kunjungan wisatawan dunia 86,3 juta, sedangkan tahun 
2014 mencapai 83,8 juta wisatawan.
2
 
Didalam al-Qur’an Allah juga sudah memerintahkan hambannya untuk 
melakukan perjalanan guna mengingat orang-orang sebelum kita, dalam surat Al-
Fathir ayat 44 : 
                                
                             
Artinya : “dan Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar 
kekuatannya dari mereka? dan tiada sesuatupun yang dapat melemahkan Allah baik 
di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menganjurkan umat manusia untuk 
melakukan perjalanan untuk melihat orang-orang yang sebelumnya, melakukan 
perjalanan disini bisa diartikan sebagai kegiatan pariwisata yang bertujuan untuk 
mempelajari sejarah masa lalu, untuk memperoleh pengalaman, pelajaran dan 
pengajaran. 
Dilihat dari pariwisata Indonesia yang pertumbuhan sektor wisatanya 
tercepat dan menjadi sektor ekonomi terbesar karena kontribusi terhadap devisa 
negara terbesar kedua setelah industri kelapa sawit yang mencapai USD 15.965 
Miliar pada tahun 2016 sedangkan pariwisata menduduki kedua mencapai USD 
13.568 Miliar pada tahun 2016, sedangkan pada tahun 2015 sektor pariwisata 
berada di posisi keempat yang memberikan kontribusi terhadap devisa dengan 
                                                             
2
 Rakhmat Hadi Sucipto, (2016, Maret 28). Wisata Topang Krisis. Retrieved from 
Republika.co.id:https://republika.co.id/berita/o4qv5211/wisata-topang-krisis, (diakses pada 
tanggal 05 Juli 2020 pukul 14.24 WIB). 
3 
 
capaian USD 12.225 Miliar di bawah Minyak dan Gas (USD 18.574 Miliar), 
Kelapa Sawit (USD 16.427 Miliar), Batu Bara (USD 14.717 Miliar).  
Dewasa ini pariwisata adalah salah satu sektor unggulan yang memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pendapatan nasional Indonesia, Menparekraf 
menjelaskan bahwasanya dalam beberapa tahun terakhir ini, kontribusi sektor 
pariwisata terhadap perekonomian nasional semakin besar. Ini terasa saat 
perekonomian nasional menghadapi krisis global seperti tahun lalu, ketika 
penerimaan ekspor turun tajam. Pariwisata mengalami peningkatan kontribusinya 
naik dari 10% menjadi 17% dari total ekspor barang dan jasa Indonesia dan 
posisinya sebagai penyumbang devisa terbesar meningkat dari peringkat 5 
menjadi peringkat 4 dengan penghasilan devisa sebesar 10 Miliar USD. 
Sementara itu, kontribusinya secara langsung terhadap PDB sudah mencapai 3,8% 
dan jika memperhitungkan efek penggandanya, kontribusi pariwisata pada PDB 
mencapai sekitar 9%. Penyerapan tenaga kerja di sektor ini juga sudah mencapai 
10,18 juta orang atau 8,9% dari total jumlah pekerja sehingga merupakan sektor 
pencipta tenaga kerja terbesar keempat. 
Kepariwisataan termasuk salah satu sektor pembangunan yang diharapkan 
dapat menunjang laju pemerataan di bidang pengembangan ekonomi Indonesia, 
melalui berbagai aspek yang terkandung di dalamnya seperti penerimaan devisa, 
pemerataan pendapatan ekonomi rakyat, memperluas kesempatan kerja dan 
4 
 
bahkan pariwisata saat ini dibebani pula satu pendekatan ekonomi dengan turut 
serta mengentaskan kemiskinan (pro poor tourism).
3
 
Permasalahan yang selalu dialami oleh sebagian negara berkembang di 
dunia, termasuk Indonesia dalam bidang pembangunan adalah kesenjangan atau 
disparitas wilayah. Disparitas wilayah merupakan masalah pembangunan antar-
wilayah yang tidak merata. Untuk itu, maka penyelenggaraan pembangunan 
secara terencana dan berorientasi terhadap pengurangan kesenjangan antar-
wilayah menjadi sangat penting untuk dilakukan. Salah satu upaya pemerintah 
dalam pemerataan pembangunan di Indonesia dilakukan dengan meningkatkan 
pembangunan ekonomi masyarakat setempat atau disebut juga sebagai 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). 
Adapun PEL sendiri pada prinsipnya  merupakan “suatu  proses  ketika 
aktor-aktor di dalam komunitas baik kota,  wilayah regional maupun kota-kota 
besar yaitu pemerintah, swasta dan  masyarakat bekerjasama secara kolektif untuk 
menciptakan kondisi  pembangunan ekonomi dan pertumbuhan generasi yang 
lebih baik. Melalui proses ini diciptakan dan dikembangkan suatu budaya 
kewirausahaan yang dinamis,serta   kesejahteraan komunitas dan usaha dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup   bagi semua yang berada dalam komunitas
4
. 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk  
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suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk  
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 
pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut
5
. 
Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama   
untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah.   
Pembangunan ekonomi daerah dapat dimulai pada pembangunan daerah  
pedesaan pada umum-nya dan sektor pariwisata pada khusunya karena  keduanya  
sama sekali tidak bersifat pasif dan sekedar penunjang dalam proses 
pembangunan ekonomi secara keseluruhan, keduanya harus ditempatkan pada  
kedudukan yang sebenarnya yakni sebagi unsur yang sangat penting, dinamis  dan 
bahkan sangat menentukan dalam strategi-strategi pembangunan secara  
keseluruhan, terutama pada negara sedang berkembang yang berpendapatan 
rendah. 
Untuk wilayah Sumatera, Khususnya di Provinsi Riau yang memiliki 
keunggulan di sektor wisata berbasis kebudayaan. Kebudayaan masyarakat Riau 
yang sangat kental dengan ciri khas melayu, akan menjadi terobosan baru sektor 
wisata. Dimana beberapa event budaya yang telah dilaksanakan di beberapa 
kabupaten yang ada di Riau ternyata mampu meningkatkan kunjungan wisatawan 
baik lokal maupun mancanegara. 
Riau merupakan salah satu wilayah yang cukup diperhitungkan. 
Perekonomian yang terus tumbuh dan menjadikan Riau menjadi salah satu tujuan 
pelaku usaha untuk melakukan ekspansi bisnisnya. Posisi Riau juga 
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menjadikannya sebagai wilayah perlintasan antar provinsi di Sumatera, untuk itu 
pemerintah sedang melakukan pengembangan terhadap salah satu destinasi 
tersebut.  
Menurut Hery Sucipto, Provinsi Riau memiliki potensi wisata alam yang 
cukup besar banyak pariwisata alam yang patut dikunjungi dan layak 
dikembangkan adalah sebagai berikut :
6
 
1. Pulau Jemur di Kabupaten Rokan Hilir 
2. Taman Nasional Bukit Tiga Puluh  
3. Pantai Pulau Rupat  
Pada saat ini di Provinsi Riau juga memiliki destinasi wisata yang terkenal 
secara nasional maupun internasional, yaitu :  
1. Istana Siak (Kabupaten Siak) 
2. Objek Wisata Bono (Kabupaten Pelalawan) 
3. Pacu Jalur (Kabupaten Kuansing) 
4. Bakar Tongkang (Kabupaten Rokan Hilir) 
Provinsi Riau memiliki 12 kabupaten/kota dengan pusat pemerintahannya 
adalah kota Pekanbaru yang merupakan kota yang terbesar di Provinsi Riau, 
sekaligus kota perdagangan dan jasa, termasuk kota dengan tingkat pertumbuhan, 
migrasi dan urbanisasi yang tinggi, dengan jumlah penduduk 1.038.118,dengan 
jumlah penduduk muslim 85,94 % dari total penduduk kota Pekanbaru.
7
 
Pekanbaru memiliki fasilitas bandar udara internasional, yaitu bandar udara 
Sultan Syarif Kasim II dan terminal bus antar kota dan antar provinsi yaitu bandar 
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Raya Payung Sekaki, serta dua pelabuhan di Sungai Siak, yaitu Pelita Pantai dan 
Sungai Duku. 
Kota Pekanbaru juga memiliki beberapa destinasi wisata yang telah dikenal 
masyarakat setempat dan masyarakat luar kota Pekanbaru, yaitu : 
1. Wisata religi mesjid Agung An-Nur . 
2. Wisata sejarah dan Religi di Mesjid Senapelan. 
3. Wisata dakwah desa Okura 
4. Balai adat Riau. 
5. Destinasi wisata Danau Buatan Lembah Sari.  
6. Objek wisata Alam Mayang. 
Sebagian masyarakat kota Pekanbaru dengan penduduk 85,94% 
muslimnya, masih ada yang belum mengetahui tentang wisata syariah bahkan 
wisata syariah masih asing terdengar pada masyarakat awam. Wisata syariah atau 
Halal Tourims adalah salah satu sistem wisata yang diperuntukkan bagi 
wisatawan muslim maupun non-muslim yang pelaksanaannya mematuhi aturan 
syariah. 
Di provinsi Riau sudah banyak berkembang tempat-tempat pariwisata 
yang dapat memberikan pendapatan bagi daerah, yang terbaru provinsi Riau 
meraih rangking ketiga destinasi wisata halal di indonesia versi Muslim Travel 
Indeks (MTI), sedangkan rangking pertama diraih NTB dan rangking berikutnya 
aceh.
8
 PEL merupakan proses dimana pemerintah lokal dan organsisasi 
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masyarakat terlibat untuk mendorong, merangsang, memelihara  aktivitas usaha  
untuk  menciptakan  lapangan  pekerjaan. Melihat angka kunjungan wisatawan ke 
sejumlah objek wisata di Kabupaten Kampar pada tahun 2018 yang mencapai 
1.651.406 orang, maka pada tahun ini Pemerintah Kabupaten Kampar melalui 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar tahun ini mematok target 
kunjungan wisawatan sebanyak 2 juta orang. 
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar Ir Zulia 
Dharma melalui Kepala Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar Nur Azman, S.Sos, MSi ketika berbincang dengan 
CAKAPLAH.COM di ruang kerjanya, mengungkapkan, jumlah kunjungan dari 
Januari sampai April 2019 saja telah tercatat sebanyak 378.268 orang
9
, berikut 
rekapitulasi data kunjungan wisatawan di Kecamatan XIII Koto Kampar : 
Tabel I.1 
Data Kunjungan Wisatawan di Kecamatan XIII Koto Kampar 




























Sumber Data: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar, 2020 
Kecamatan XIII Koto Kampar merupakan salah satu daerah yang telah 
menetapkan ekonomi lokal untuk mengembangkan wilayahnya, salah satunya dari 
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sektor pariwisata, terdiri dari tiga kategori objek wisata yaitu objek wisata alam, 
budaya, serta alam dan budaya. Objek tersebut banyak dikunjungi oleh wisatawan  
dan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Dengan tujuan menikmati dan 
mempelajari mengenai alam, sejarah dan budaya di suatu daerah, di mana pola 
wisatanya membantu ekonomi masyarakat lokal dan mendukung pelestarian alam. 
Ekowisata dianggap sebagai usaha yang berkelanjutan secara ekonomi dan 
lingkungan bagi masyarakat yang tinggal di dalam dan di sekitar kawasan 
konservasi. Namun agar ekowisata tetap berkelanjutan, perlu tercipta kondisi yang 
memungkinkan dimana masyarakat diberi wewenang untuk mengambil keputusan 
dalam pengelolaan usaha ekowisata, mengatur arus dan jumlah wisatawan, dan 
mengembangkan ekowisata sesuai visi dan harapan masyarakat untuk masa 
depan. Ekowisata dihargai dan dikembangkan sebagai salah satu program usaha 
yang sekaligus bisa menjadi strategi konservasi dan dapat membuka alternatif 
ekonomi bagi masyarakat disekitarnya. Menurut Nelson, ekowisata dapat 
memainkan peran sentral dalam konservasi dan pembangunan pedesaan.
10
 
Menurut Afifi mengaitkan pengembangan ekonomi lokal sebagai sebuah strategi 
pengentasan kemiskinan, masyarakat miskin sebagai aset yang berpotensi menjadi 
kekuatan besar memacu perkembangan ekonomi  daerah.
11
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Oleh sebab itu pengembangan wilayah pedesaan melalui Desa Wisata 
merupakan terobosan dalam upaya memberdayakan masyarakat dan saat ini Desa 
Wisata menjadi sebuah trend bagi setiap pemerintah daerah dalam 
mengembangkan wilayahnya. Desa Wisata merupakan salah satu potensi yang 
dapat dijadikan alternatif sumber pendapatan bagi masyarakat. Daya tarik potensi 
budaya lokal pada saat sekarang menjadi penting, ditengah kebosanan terhadap 
budaya massa yang dibawa oleh kapitalisme global, globalisasi menjadi alasan 
kebangkitan kembali identitas budaya lokal diberbagai belahan dunia
12
. 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar nomor 11 tahun 
2019, tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kampar Tahun 2019-
2039. Kawasan pariwisata Pasal 34 ayat 1 huruf d yaitu kawasan pengembangan 
pariwisata alam dan budaya
13
. Dalam pengembangan desa wisata tentu harus 
memperhatikan kemampuan dan tingkat penerimaan masyarakat setempat yang 
akan dikembangkan menjadi desa wisata. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
karakter dan kemampuan masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam 
pengembangan desa wisata, menentukan jenis dan tingkat pemberdayaan 
masyarakat secara tepat.  
Untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap kegiatan 
pengembangan desa wisata, maka harus diperhatikan beberapa hal antara lain : 
1. Tidak bertentangan dengan adat istiadat budaya masyarakat setempat. 
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2. Pengembangan fisik yang akan dibuat untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan desa. 
3. Memperhatikan unsur kelokalan dan keaslian. 
4. Memberdayakan masyarakat desa. 




Dalam pengembangan Desa Wisata sejalan dengan nilai-nilai Islam yang 
mendorong manusia untuk berusaha demi kehidupan yang lebih baik, sesuai 
dengan Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’du ayat 11. 
                              
                                 
   
Artinya :“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa aktivitas dan kreativitas sangat 
penting dalam mengubah miskin menjadi tidak miskin, dalam pandangan Islam 
kemiskinan dapat terjerumus kedalam kekufuran, agar tidak menjadi kufur atas 
nikmat yang Allah SWT berikan, tentunnya didasari dengan adanya usaha untuk 
menjadi lebih baik lagi dan berkembang. 
Salah satu desa yang berpotensi menjadi desa wisata di kecamatan XIII 
Koto Kampar adalah Desa Koto Mesjid
15
, Desa Koto Mesjid mayoritas berasal 
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dari penduduk tempatan, sehingga tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong 
royong, dan kearifan sudah dilakukan oleh masyarakat terdahulu, dan hal tersebut 
secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar masyarakat. 
Suku masyarakat adalah melayu. Dengan kondisi yang homogen ini, pola 
kekerabatan masyarakat sangat baik, sehingga meminimalisir terjadinya konflik.
16
 
Desa Koto Masjid yang memiliki sikap saling toleransi beragama yang 
sangat kuat. Untuk melihat jumlah  persentase agama yang ada di Desa 
KotoMasjid terdapat pada tabel berikut: 
Tabel I.2 
Persentase Agama Di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar 
NO AGAMA JUMLAH (%) 
1 Islam 100 
TOTAL 100 
Sumber Data: Dokumen Desa KotoMasjid, Tahun 2020 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa untuk masyarakat Desa Koto 
Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, 100 persen 
beragama Islam. 
Tabel I.3 
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Di Desa Koto Masjid 
JENIS KELAMIN JUMLAH PENDUDUK 
PERSENTASE 
(%) 
Laki-Laki 1.128 54,55 
Perempuan 940 45,45 
TOTAL 2.068 100 
Sumber Data: Dokumen Desa Koto Masjid,Tahun 2020 
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Berdasarkan klasifikasi jumlah penduduk Desa Koto Masjid Kecamatan 
XIII Koto Kampar, terdiri dari 1.128 jiwa, sedangkan perempuan 940 jiwa. 
Jadi, jumlah keseluruhan penduduk Desa Koto Masjid adalah 2.068 jiwa. 
Desa Koto Mesjid diberi nama “Kampung Patin”. Kampung Patin  
merupakan usaha kecil menengah (UKM) Kreatif, semula penduduk di lokasi 
tinggal di pinggir sungai, yang kini menjadi dasar PLTA Koto Panjang. Sewaktu 
masih tinggal di tempat itu, warga dulunya masih bisa menangkap ikan kapan 
saja, baik dengan memancing hingga menombak, kemudian di Tahun 2019 
barulah di kembangkan menjadi sebuah tempat wisata edukasi berbasis 
peternakan. Sebagai tempat wisata yang memadukan edukasi, kuliner serta 
peternakan kampung Patin memberi pengalaman juga ilmu pengetahuan kepada 
para pengunjung berupa cara nernak ikan patin, pembenihan ikan patin, cara 
membuat pangan ikan, serta pengolahan ikan mulai dari nugget ikan, bakso ikan, 
kerupuk kulit ikan, abon ikan, batagor ikan, dan ikan asap/salai
17
.  
Dengan adanya pembangunan kepariwisataan yang dilaksanakan di Desa 
Koto Masjid, Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, harus memiliki 
manfaat ekonomi dan sosial. Berdasarkan data kunjungan wisatawan ke 
Kabupaten Kampar Kecamatan XIII Koto Kampar mengalami peningkatan dari 
tahun 2018-2019 yang sangat berdampak terhadap pendapatan daerah. Program 
Pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ini, sesuai dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Kampar nomor 11 tahun 2019, tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
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Kabupaten Kampar Tahun 2019-2039. Kawasan pariwisata Pasal 34 ayat 1 huruf 
d yaitu kawasan pengembangan pariwisata alam dan budaya
18
. 
Dan diperkuat dengan adanya keputusan Bupati Kampar Nomor : 
Kpts/UPK-Destinasi/47 tentang penetapan Desa Wisata di Desa Koto Mesjid 
dengan memutuskan dan menetapkan Desa Wisata di Kabupaten Kampar serta 
Desa Wisata dikelola oleh Pemerintah Desa untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup masyarakat melalui usaha kepariwisataan, dan keputusan ini mulai berlaku 
pada tanggal ditetapkan maret 2019.
19
 
Setelah ditetapkannya menjadi Desa wisata di Desa Koto Mesjid, maka di 
ambilah nama “Desa Wisata Kampung patin”, Dan diperkuat dengan pernyataan 
Bpk Yurnasil sebagai Sekretaris Desa: 
“ Untuk nama Desa Wisata Kampung Patin ini diambil dari julukan Desa 
Koto Mesjid, dikarenakan orang lebih mengenal Kampung Patin dari 
pada Desa Koto Mesjid, dan Desa ini memiliki potensi yang luar biasa 
dalam bidang perikanan, sehingga lebih dikenal dengan Kampung Patin 
bg, maka di lekatkan nama Desa Wisata dengan Kampung Patin, jadilah 
Desa Wisata Kampung Patin
20
” 
Untuk menuju lokasi Desa Wisata Kampung Patin sangatlah mudah, lokasi 
Desa Koto Mesjid berada didekat jalur lintas Riau - Sumatra Barat kalau di 
tempuh melalui kota Pekanbaru kurang lebih sekitar 2,5 jam. Tepatnya sebelah 
kanan setelah memasuki kawasan Puncak Kompe dengan jarak kurang lebih 3 km 
dari puncak kompe, menuju lokasi Desa Wisata di tandai dengan adanya gapura 
selamat datang di Desa Kampung Patin Binaan Telkom di sebelah kanan dan 
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Peraturan Daerah Kabupaten Kampar nomor 11 tahun 2019, tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Kampar Tahun 2019-2039. Hlm 34. 
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Keputusan Bupati Kampar Nomor : Kpts/UPK-Destinasi/47 tentang penetapan Desa 
Wisata, maret 2019. 
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plang nama Desa Wisata Kampung Patin di tepi jalan sebelah kiri. Kemudian apa 
saja daya tarik wisata dari kampung patin ini : 
1. Tiada rumah tanpa kolam ikan, semula penduduk di lokasi tinggal di pinggir 
sungai, merupakan salah satu desa yang ditenggelamkan karena di bangunnya 
PLTA Koto Panjang. Sewaktu masih tinggal di tempat itu, warga dulunya 
masih bisa menangkap ikan kapan saja, baik dengan memancing hingga 
menombak, ini merupakan sebuah cerita sejarah yang menarik dan dapat di 
ambil sebagai sejarah dari desa koto masjid. 
2. Menyediakan objek wisata yang tidak kalah menariknya Puncak Kompe, 
wisata alam ini tidak hanya sekedar menawarkan panorama alam yang 
memanjakan mata, tetapi juga suasana di puncak terasa sangat adem, dan 
menyegarkan badan. Cocok sekali tempat seperti ini menjadi tempat untuk 
merileksasikan diri ataupun untuk menghilangkan rasa penat, untuk tiket 
masuk Puncak Kompe hanya 15.000,- per orang, dan pengunjung sudah bisa 
menikmati panorama alam raja ampatnya Riau. Terdapat juga spot foto 
kekinian yang tersedia disana, mulai dari gardu pandang, spot ayunan, 
payung warna-warni, spot balon udara dan masih banyak yang lainnya. 
3. Apabila ingin mencoba piknik dan berkemah di tepi sungai sambil menikmati 
air terjun yang masih asri, pengunjung bisa menuju ke Sungai Gagak, yang 
berlokasi masih di lingkungan Desa Wisata Kampung Patin, untuk menuju 
lokasi pengunjung bisa menggunakan kendaraan roda empat maupun roda 
dua, dengan akses jalan yang masih dalam proses perbaikan namun masih 
bisa di lalui oleh kendaraan. Untuk harga tiket masuk objek wisata Sungai 
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Gagak 10.000,- per orang dan pengunjung sudah bisa menikmati indahnya 
suguhan air terjun alam yang masih asri. 
4. Tersedianya home stay di desa wisata kampung patin, jadi wisatawan tidak 
perlu bingung bila ingin bermalam di tempat ini serta tersedia juga pemandu 
yang sudah bersertifikat, sehingga bisa memamndu untuk mengexplor 
tempat-tempat menarik yang ada di desa wisata ini. 
5. Sedangkan untuk kuliner di kampung patin tentunya menyajikan makanan 
yang berbahan dasar ikan patin. 
6. Bagi wisatawan yang ingin membeli oleh-oleh khas kampung patin juga 
tersedia banyak souvenir yang dibuat langsung oleh masyarakat lokal. 
Peningkatan peran masyarakat dalam pembangunan kepariwisataan 
memerlukan berbagai upaya pemberdayaan (empowerment), agar masyarakat 
dapat berperan lebih aktif dan optimal serta sekaligus menerima manfaat positif 
dari kegiatan pembangunan yang dilaksanakan untuk kepentingan kesejahteraan. 
Dalam kerangka pembangunan kepariwisataan tersebut, salah satu aspek 
mendasar bagi keberhasilan pembangunan kepariwisataan adalah dapat 
diciptakannya lingkungan dan suasanan kondusif yang mendorong tumbuh dan 
berkembangnnya kegiatan kepariwisataan di suatu tempat. 
Selain itu Desa Wisata Kampung patin memiliki sebuah sasaran yang 
dapat meningkatkan perekonomian lokal, sosial dan budaya masyarakat lokal 
yang diharapkan dapat berdampak positif, sehingga memerlukan peran aktif dari 
pemerintah daerah salah satunya dari Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) yang 
didukung PT CPI (Chevron Pasific Indonesia) akan melakukan pengumpulan data 
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serta identifikasi dari peserta FGD (Focus Group Discussion) dan masyarakat 
yang tepat sasaran dalam rangka pengembangan pariwisata baik pembinaan 
pemandu wisata, pengelola home stay dan penyajian kuliner.
21
 Sementara itu 
Kades dari Koto Masjid Bpk Arjunalis selain memiliki potensi perikanan darat, 
potensi lain di desa ini adalah dibidang pariwisata. Saat ini telah ada dua 




Dalam menjalankan  PEL melalui Rencana Strategi Dinas pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar Tahun 2017-2022, terdapat beberapa faktor 
diantaranya : Memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada aparatur 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan, 
meningkatkan pembangunan dan pengembangan bidang, melaksanakan 
penyuluhan, pelatihan dan pembinaan masyarakat dibidang kepariwisataan dan 
kebudayaan, meningkatkan pengelolaan dan pelestarian kekayaan budaya daerah, 
memfasilitasi dan meningkatkan partisipasi penyelenggaraan atraksi budaya di 
kawasan wisata unggulan, meningkatkan peran serta masyarakat dengan 
mengoptimalkan kemitraan masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 
objek wisata, optimalisasi pengembangan dan penataan kawasan wisata unggulan 
sebagai destinasi wisata yang berwawasan lingkungan, memfasilitasi, 
berpartisipasi dan menyelenggarakan kegiatan kepariwisataan dan kebudayaan, 
                                                             
21
 PT.Spirit Inti Media, kamis (25 Juni 2020), Ddukung STP dan Chevron, Bupati 
harapkan Desa Koto Masjid Semakin Menarik Dikunjungi, Retrieved from Spiritriau.com: 
https://spiritriau.com/Sosial/Didukung-STP-dan-Chevron--Bupati-Harapkan-Desa-Koto-Mesjid 
Semakin-Menarik-Dikunjungi-nbsp-, Diakses pada tanggal 13 Juli 2020, Pukul 10.15 Wib. 
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  Wawancara dengan Bpk Arjunalis , tgl 15 Juni 2020 di Kantor Desa Koto Mesjid Kec. 
XIII Koto Kampar Kab. Kampar. 
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meningkatkan promosi bidang kebudayaan dan kepariwisataan, serta 
meningkatkan kemitraan antara pemerintah dan masyarakat termasuk dunia usaha 
atau BUMD dalam upaya mengembangkan sarana dan prasarana objek wisata 
unggulan. 
Dalam beberapa kegiatan pengembangan yang telah dilakukan pengelola 
seperti di atas, peneliti merasa bahwa pengembangan yang dilakukan tersebut 
masih perlu dikaji ulang terutama mengenai sejauh mana manfaat dari 
pengembangan desa wisata kampung patin terhadapa ekonomi, sosial dan budaya 
masyarakat. Masalah yang tengah dihadapi dalam bidang pariwisata adalah sarana 
dan prasarana transportasi untuk menjangkau objek wisata masih kurang 
mendukung, promosi dan keunikan objek wisata sangat terbatas, belum adanya 
pengembangan wisata secara tepadu dan berkelanjutan, upaya pemerintah daerah 
pun dinilai kurang dalam membantu pemasaran dan promosi. 
Melalui Rencana Strategi Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Kampar Tahun 2017-2022 melalui pemberdayaan SDM lokal dan PEL yang 
diarahkan untuk menjadi pusat pertumbuhan perekonomian baru berbasis 
ekonomi lokal. Hal ini menjadi sangat penting untuk diteliti terkait bagaimana 
strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam hal PEL 
melalui potensi yang dimiliki Desa Koto Mesjid sebagai Desa Wisata Kampung 
Patin, mengingat bahwa potensi yang dimiliki Desa sudah ada. Sehingga Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar perlu menetapkan strategi dalam 
kebijakan PEL agar membuat kawasan ini menjadi pusat pertumbuhan ekonomi 
baru yang berbasis potensi lokal melalui Desa Wisata Kampung Patin. 
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Oleh sebab itu berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka, 
penulis mengambil judul penelitian “ Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal 
Melalui Desa Wisata Kampung Patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar ”. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Secara konseptual 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
PEL dapat dikatakan sebagai suatu usaha penguatan daya saing yang 
dapat diarahkan untuk pengembangan dan penguatan ekonomi daerah. 
Pengembangan tersebut dilakukan untuk pemulihan perekonomian yang 
didasarkan pada potensi ekonomi produktif dan mandiri melalui 
keterlibatan berbagai elemen masyarakat (stakeholders) dalam 
mendorong dan memelihara unit usaha serta penciptaan lapangan kerja 
baru. Stakeholders tersebut terdiri atas perorangan, perusahaan dan atau 
organisasi kemasyarakatan, sektor swasta dan sektor nirlaba yang 
mempunyai minat dan kemampuan untuk mendukung pengembangan 
masyarakat.
23
 Adapun langkah-langkah dalam pengembangan secara fisik 
yang dapat ditempuh antara lain : 
1. Melakukan konversi rumah-rumah yang memiliki nilai budaya dan 
arsitektur tinggi dan mengubah fungsinya menjadi museum desa 
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Indah Martati, Suminto, Andi Syarifuddin, Model Penciptaan Lapangan Kerja Melalui 
Pengembangan Ekonomi Lokal Pada Kecamatan Samarinda Ilir, Vol. 15 NO 2 .ISSN : 1411-
1438. Hlm 124. 
http://jurnalmanajemen.petra.ac.id/index.php/man/article/view/18772/18496diakses pada tanggal 
11 Februari 2020 pukul 16:31 WIB. 
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2. Melakukan konservasi desa serta menyediakan lahan baru untuk 
menampung perkembanagan penduduk desa serta mengembangkan 
lahan tersebut sebagai area pariwisata dengan fasilitas-fasilitas wisata 
3. Mengembangkan dan mengoperasikan bentuk akomodasi di dalam 




PEL merupakan proses di mana pemerintah lokal dan organsisasi 
masyarakat terlibat untuk mendorong, merangsang, memelihara, aktivitas 
usaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan
25
.Di Kecamatan XII Koto 
Kampar sendiri PEL telah dilakukan dengan melihat potensi-potensi yang 
ada untuk selanjutnya dikembangkan menjadi unggulan.Desa Koto 
Mesjid yang merupakan pemekaran dari Desa Pulau Gadang berada di 
paparan waduk PLTA Koto Panjang."Ada suatu peristiwa yang bisa 
dijadikan sebagai keunikan,".Desa ini memiliki ratusan hektare lahan 
yang dialih fungsikan menjadi sentra perikanan darat. Dengan keberadaan 
kolam ikan hampir di setiap rumah, desa ini telah menghasilkan ikan 
patin basah dan ikan patin yang telah diolah menjadi aneka produk seperti 
salai ikan patin, nugget, kerupuk dan aneka produk lainnya.Selain 
memiliki potensi perikanan darat, potensi lainnya di desa ini adalah 
dibidang pariwisata. Saat ini telah ada dua kelompok sadar wisata yaitu 
Kelompok Sadar Wisata Puncak Kompe dan Sungai Gagak. 
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Hlm 28. 
25
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Secara umum desa diartikan sebagai sebuah kumpulan pemukiman 
di wilayah pedesaan. Pengertian tersebut mengartikan desa terutama dari 
segi fisik. Ada juga pendapat lain yang mengartikan desa dari segi 
masyarakatnya. Menurut pendapat ini, yang dimaksud dengan desa 
adalah kumpulan masyarakat kecil di daerah tertentu (daerah pedesaan). 




Desa wisata merupakan desa yang dimanfaatkan untuk kegiatan 
pariwisata. Unsur-unsur sebuah desa wisata meliputi kondisi alam, 
masyarakat, dan budaya setempat. Wisatawan kini tidak hanya 
mengunjungi suatu desa hanya karena keindahan alamnya. Mereka juga 




Ekowisata merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang 
berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, 




Ekowisata atau ekoturisme memiliki arti berwisata dengan minat atau 
tujuan khusus terhadap pelestarian lingkungan. Secara tidak langsung 
ekowisata harus memberikan pendapatan tambahan kepada masyarakat 
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setempat (Wall, 1993 dalam Yuwana, 2000). Prinsip-prinsip dalam 
ekowisata : 
1. Kebudayaan yang berkaitan dengan lingkungan yang alami 
2. Ekowisata harus memiliki pembelajaran kepada wisatawan mengenai 
edukasi dan interpretasi mengenai pentingnya lingkungan sehingga 
dapat mempengaruhi pola pikir para wisatawan. 
3. Ekowisata harus memiliki keberlanjutan mengenai aplikasi dari 
prinsip ekowisata dan pembangunan yang berkelanjutan.
29
 
2. Secara operasional  
Secara operasional penelitian ini akan melihat potensi objek wisata di 
desa wisata kampung patin dan peluang pengembangannya untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dengan fokus pembahasan melalui 
Rencana Strategi Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
Tahun 2017-2022, mengenai PEL yang dilakukan melalui desa wisata 
yang berada di desa Koto Mesjid. Dan melihat dampak dari adannya 
pariwisata di desa wisata kampung patin terhadap ekonomi, sosial dan 
budaya masyarakat di desa koto masjid. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Menurut Imam Gunawan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tidak dimulai dari teori yang telah dipersiapkan 
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1. Identifikasi Masalah 
Masalah yang dapat diidentifikasi penulis berdasarkan latar belakang 
masalah adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya Sumber daya Manusia yang berbasis kepariwisataan 
2) Promosi dan sosialisasi mengenai desa wisata Kampung Patin belum 
optimal 
3) Tidak adannya ketersediaan sarana dan prasaranan dalam hal system 
informasi seperti website 
4) Kurangnnya pembinaan dan pengawasan secara berkala kepada 
pengelola wisata. 
2. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah strategi 
pengembangan ekonomi lokal melalui Desa Wisata Koto Mesjid 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, setelah ditetapkan 
sebagai Desa Wisata sesuai PERDA Kabupaten Kampar Nomor 11 tahun 
2019, tentang kawasan pariwisata pasal 34 ayat 1, serta melalui Rencana 
Strategi Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar Tahun 
2017-2022. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
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1. Bagaimana strategi pengembangan ekonomi lokal melalui Desa Wisata 
Kampung Patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar, 
Kabupaten Kampar sebagai daya tarik wisata? 
2. Bagaimana dampak pengembangan ekonomi lokal melalui Desa 
Wisata Kampung Patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar, Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian 
yaitu : 
1. Untuk mengetahui strategi pengembangan ekonomi lokal melalui Desa 
Wisata Kampung Patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar, sebagai daya tarik wisata. 
2. Untuk mengetahui dampak pengembangan ekonomi lokal melalui 
Desa Wisata Kampug Patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto 
Kampar, Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan 
manfaat yang berarti pada dunia organisasi atau perusahaan maupun 
masyarakatnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada 
berbagai pihak yaitu : 
1. Secara teoritis 
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1) Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya 
pengetahuan tentang desa wisata yang dapat memperkaya 
wawasan dan pengetahuan bagi semua masyarakat dan semua 
kalangan. 
2) Memberikan kontribusi pemikiran kepada akademisi jurusan 
maupun praktisi pengembangan masyarakat dalam penggalian dan 
pemberdayaan masyarakat lokal. 
2. Secara praktis 
a. Bagi pemerintah 
Dapat dijadikan suatu referensi untuk lebih mengembangkan dan 
mendorong ekonomi lokal yang berbasis desa wisata untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi 
pengangguran. 
b. Bagi Penulis 
Dapat dijadikan media belajar dalam mengaktualisasikan 
pengalaman belajar dan berlatih berfikir kritis juga memperluas 
wawasan dan mempertajam analisis berfikir tentang pentingnya 
ekonomi lokal yang berbasis desa wisata dan sebagai salah satu 
syarat untuk menyelesaikan Program Strata 2. 
c. Bagi orang tua 
Sebagai bahan informasi yang merupakan usaha meningkatkan 
motivasi kepada dirinya sendiri atau keluarganya dan untuk 
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menambah pengetahuan mengenai desa wisata dan sebagai 
referensi tempat kunjungan berlibur. 
d. Bagi guru atau pendidik 
Dapat dijadikan media pembelajaran terkait wawasan lingkungan 
yang berada di luar sekolahan. 
e. Bagi pembaca 
Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya pengetahuan terutama 
mengenai tempat liburan yang sekaligus dapat menambah 
pengetahuan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Agar lebih mudah dan terarah penyusunan penelitian ini maka penting 
untuk memaparkan sistematika penulisan penelitian ini, sistematika pembahasan 
dimaksud sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Meliputi latar belakang permesalahan yang diteliti peneliti, defenisi 
istilah, secara konseptual, secara operasional, rumusan masalah, 
identifikasi masalah dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian. 
BAB II : TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
Meliputi tinjauan pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk 
menelaah objek kajian), dan kerangka teori ( teori yang digunakan untuk 
menganalisis masalah penelitian ) secara menyeluruh tentang strategi 
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pengembangan ekonomi lokal melalui desa wisata kampung patin di desa 
koto mesjid kecamatan XIII koto kampar, kabupaten Kampar. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Menjelaskan tentang metode penelitian, ini merupakan gambaran secara 
utuh tentang metode penelitian yang digunakan dalam tesis penelitian ini, 
meliputi jenis penelitian , lokasi dan tempat penelitian, populasi dan 
sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisa data. Lebih jelasnya bab 
ini mengurai tentang pengunaan pendekatan kualitatif agar menghasilkan 
penelitian yang ilmiah yang bisa dipertanggung jawabkan secara hukum 
serta kaidah ilmiah secara universal. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Menerangkan tentang analisa hasil penelitian yang terkait dengan tema 
penelitian dengan cara menelusuri titik temu antara teori yang di Bab I 
dan Bab II yang kemudian dikaitkan dengan hasil penemuan penelitian 
yang merupakan realitis dari Bab IV dengan menggunakan metode di 
Bab III. Dengan artian bab ini dilakukan pembahasan holistik dengan 
cara menganalisa data dan pengembangan gagasan yang didasarkan pada 
bab sebelumnya. 
BAB V : PENUTUP 
Berisikan kesimpulan, saran dan rekomendasi. Bab ini berisi tentang inti 
dari hasil penelitian yang dikerucutkan, kemudian berdasarkan pada bab-
bab sebelumnya dijabarkan penerapan teoritis dan praktis dari hasil 








A. Kerangka Teori 
1. Konsep Strategi 
A) Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang di artikan 
sebagai “the art of the general” atau seni seorang panglima yang biasanya 
digunakan dalam peperangan. Strategi berkaitan dengan arah tujuan dan 
kegiatan jangka panjang suatu organisasi
31
. 
Strategi merupakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan akhir 
(sasaran)  akan tetapi startegi adalah rencana yang disatukan dan strategi 
dari pemerintah kota dapat mengangkat semua bagian dari 
penyelenggaraan pemerintah menjadi suatu strategi itu menyeluruh dan 
strategi meliputisemua aspek penting dalam pemerintah maupun penasehat 




  Strategi juga sangat terkait dalam menentukan bagaimana suatu 
organisasi menempatkan dirinya dengan mempertimbangkan keadaan 
sekeliling terutama terhadap pesaingnya. Strategi merupakan usaha untuk 
mencapai keunggulan dalam persaingan yang sesuai dengan keinginan 
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untuk dapat bertahan sepanjang waktu, bukan dengan gerakan muslihat, 




  Strategi meliputi perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan 
pengendalian keputusan serta tindakan yang sesuai dengan strategi 
perusahaan. Istilah strategi (strategy), oleh manager diartikan sebagai skala 
rencana besar yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan 
lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan. Suatu 
strategi mencerminkan kesadaran perusahaan tentang bagaimana, kapan, 
dan dimana perusahaan tersebut berkompetisi, akan melawan siapa dalam 
kompetisi terebut, dan untuk tujuan apa perusahaan berkompetisi.
34
 
  Menurut William F Glueck Lawarence Jauch dalam Saladin 
mendefinisikan strategi sebagai sebuah rencana yang disatukan, luas, dan 
diintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dengan 
tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 




Menurut Chandler dalam Ranguti menjelaskan bahwa strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan dalam kaitannya dengan tujuan 
jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumberdaya, 
serta pendayagunaan dana lokasi semua sumber daya yang penting untuk 




Jhon A. Pearce II, Richar B. Robinson Jr, Manajemen Strategi (Jakarta : Salemba 
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mencapai tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengnai konsep strategi 




Menurut Kennet Andrew strategia dalah pola sasaran maksud atau 
tujuan kebijakan, serta rencana. Rencana penting untuk mencapai tujuan, 
yang dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut dan 
jenis atau akan menjadi jenis apa perusahaan itu
37
. 
Prinsip-prinsip untuk mensukseskan strategi menurut Hatten, yaitu
38
: 
1) Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya 
2) Setiap organisasi tidak hanya membuat satu strategi 
3) Strategi yang  efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan 
semua sumber daya dan tak menceraiberaikan satu dengan yang 
lainnya 
4) Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang 
merupakan kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru 
adalah kelemahannya 
5) Strategi hendaknya memperhitungkan resiko yang tidak terlalu bisa 
6) Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya 
dukungan dari pihak-pihak terkait. 
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Menurut Tripomo ada beberapa defenisi tentang strategi yaitu 
sebagai berikut: 
1) Strategi merupakan kerangka atau rencana yang yang 
mengintegrasikan tujuan-tujuan (goals), kebijakan-kebijakan 
(Policy), dan tindakan atau program organisasi. 
2) Strategi adalah rencana tentang apa yang dicapai atau hendak 
menjadi  apa organisasi dimasa depan dan bagaimana cara 
mencapai keadaan yang diinginkan tersebut
39
. 
B) Tahapan Strategi 
Strategi juga memasuki beberapa tahapan dalam prosesnya, secara 
garis besarnya strategi memiliki tiga tahapan, yaitu sebagai berikut
40
 : 
1) Perumusan Strategi 
Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan strategi yang  
akan dilakukan. Sudah termasuk didalamnya pengembangan tujuan,  
mengenai peluang dan ancaman eksternal. Menetapkan kekuatan dan  
kelemahan secara internal dan mentepkan suatu objektivitas  
menghasilkan suatu strategi alternative dan memilih strategi untuk 
dilaksanakan.Dalam strategi juga ditemukan suatu sikap untuk 
memutuskan, memperluas, menghindari dan melakukan suatu  
keputusan dalam proses kegiatan. 
2) Implementasi Strategi 
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Setelah kita merumuskan dan memilih strategi yang ditetapkan, 
maka  langkah selanjutnya adalah melaksanakan strategi tersebut. 
Implementasi strategi merupakan suatu rangkaian aktivitas dan 
pekerjaan yang dibutuhkan untuk mengeksekusi dan melaksanakan 
perencanaan strategi. Akan tetapi, sebelum memulai proses 
implementasi strategi, para perumus atau perencana strategi terlebih 
dahulu mempertanyakan siapa yang akan menjalankan perencanaan 
strategi (yang akan mengimplementasikan), apa yang harus dilakukan 
untuk mencapai arah yang telah ditentukan, bagaimana orang-orang 
yang terlibat bisa bekerja dengan sukses.
41
 
Dalam  tahap pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat 
membutuhkan  komitmen dan kerjasama dalam pelaksanaan strategi, 
jika tidak maka  proses formulasi dan analisis hanya menjadi impian 
dan jauh dari kenyataan.Implementasi strategi bertumpu pada alokasi 
dan perorganisasian sumber daya yang ditetapkan melalui penetapan 
suatu organisasi dan mekanisme kepemimpinan. 
Widjajakusuma dan yusanto mengemukakan bahwa implementasi 
bertumpu pada alokasi pengorganisasian SDM. Aktivitas ini 
mencakup distribusi kerja diantaraindividu dan kelompok kerja 
dengan mempertimbangkan tingkatan manajemen, tipe pekerjaan, 
pengelompokan bagian pekerjaan serta mengusahakan agar bagian-
bagian itu menyatu seluruhnya dalam sebuah tim sehingga dapat 
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bekerja secara efektif dan efisien. Suatu tim dimana seluruh 
anggotanya bersinergi dalam kesamaan visi, misi dan tujuan 
organisasi. 
3) Evaluasi Strategi 
Tahap terakhir dalam strategi adalah implementasi evaluasi strategi 
di  perlukan atas keberhasilan yang dapat dicapai dan dapat diukur  
untuk  menetapakan tujuan berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur 
untuk  strategi yang akan dilaksanakan oleh suatu organisasi dan 
evaluasi sangat di perlukan untuk memastikan sasaran yang 
dinyatakan telah dicapai. 
C) Manfaat Strategi 
Strategi sendiri memiliki manfaat yang sangat besar, Adapun manfaat 
dari strategi adalah sebagai berikut: 
1) Efisiensi dan aktivitas kerja 
2) Meningkatkan kreativitas kerja 
3) Tanggung jawab lebih meningkat kepada perusahaan atau diri sendiri 
4) Rencana perusahaan lebih jelas 
5) Pengendali dalam mempergunakan sumber daya yang dimilik secara 
terintegrasi dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemenagar 
berlangsung sebagai proses yang efektif dan efisien
42
 
Dapat disimpulakan bahwa strategi merupakan sarana atau cara yang 
digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang  telah direncanakan 
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sebelumnya, sehingga dapat tercapai sesuai dengan yang ditargetkan 
sesuai dengan penggunaan sumber daya yang dimiliki. 
2. Konsep Pengembangan Ekonomi Lokal 
A) Definisi Pengembangan Ekonomi Lokal 
Mendefinisikan term PEL (Pengembangan Ekonomi Lokal) tidaklah 
mudah. Walau tidak ada definisi yang seragam mengenai PEL 
didefinisikan sebagai terjalinya kerja sama kolektif antara  Pemerintah 
dunia usaha serta sektor non pemerintah dan masyarakat untuk 
mengidentifikasikan dan memanfaatkan secara optimal sumber daya 
yang dimiliki dalam upaya merangsang dan menciptakan perekonomian 
lokal  yang kuat, mandiri, dan berkelanjutan. 
Dalam definisi tersebut, ada dua  kata kunci yang dapat diambil 
yaitu:  
1) kerjasama  antar semua  komponen dan 
2) pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. 
Kedua kata kunci tersebut sekaligus merupakan komponen 
pendekatan PEL  (Pengembangan Ekonomi Lokal), dan tentunya 
keduanya sangat relevan dengan  semangat desentralisasi di mana 
pemerintah daerah bersama-sama dengan seluruh komponen di dalamnya 
dituntut untuk mampu mengelola daerahnya sendiri dan  mampu 
mengubah potensi lokal yang dimiliki menjadi kekuatan ekonomi sebagai 
sumberpertumbuhan dan perbaikan kualitas hidup penduduknya.  
35 
 
Ada sejumlah prinsip utama yang mendasari konsep PEL di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
1) Kemiskinan dan pengangguran merupakan tantangan utama yang 
dihadapi  daerah sehingga strategi PEL harus  memprioritaskan pada 
peningkatan kesempatan kerja dan pengentasan kemiskinan. 
2) PEL harus menetapkan target pada masyarakat kurang beruntung 
pada area dan masyarakat yang cenderung termajinalkan pada usaha 
mikro sehingga memungkinkan mereka untuk  berpartisipasi nyata 
dalam kehidupan ekonomi setempat. 
3) Setiap daerah perlu mengembangkan dan memilih sendiri strategi 
PEL  yang sesuai dengan kondisi daerahnya. 
4) PEL mendukung kepemilikan lokal, keterlibatan  masyarakat, 
kepemimpinan lokal, dan pengambilan keputusan bersama. 
5) PEL menuntut terbangunya kemitraan  antara masyarakat, sektor 
usaha dan swasta serta pemerintah daerah untuk memecahkan 
masalah bersama. 
6) PEL memaksimalkan pemanfaatan sumber daya lokal, kemampuan, 
ketrampilan, dan peluang bagi pencapaian berbagai tujuan. 
7) PEL memberikan keleluasaan bagi daerah untuk merespon 
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Adapun langkah-langkah dalam pengembangan secara fisik yang 
dapat ditempuh antara lain : 
1) Melakukan konversi rumah-rumah yang memiliki nilai budaya dan 
arsitektur tinggi dan mengubah fungsinya menjadi museum desa. 
2) Melakukan konservasi desa serta menyediakan lahan baru untuk  
menampung  perkembanagan penduduk desa serta mengembangkan 
lahan tersebut sebagai areapariwisata dengan fasilitas-fasilitas wisata 
3) Mengembangkan dan mengoperasikan bentuk akomodasi di dalam 
wilayah  desa oleh penduduk desa sebagai industri kecil.
44
 
B) Sasaran dan Tujuan PEL 
Sasaran jangka panjang dari penerapan pendekatan PEL adalah 
pengentasan kemiskinan dan perbaikan yang terus  menerus dan 
berkelanjutan dalam kualitas kehidupan dari suatu komunitas lokal  di 
daerah atau wilayah. Untuk mencapai sasaran tersebut PEL memiliki 
tujuan yaitu : 
1) Mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan nilai 
tambah. 
2) Menciptakan dan meratakan kesempatan kerja. 
3) Meningkatkan daya saing ekonomi terhadap daerah atau negara lain. 
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C) Persiapan PEL 
Pada langkah pertama ini adalah menyampaikan dan 
menyebarluaskan pemahaman dan manfaat PEL dengan berbagai  cara 
yang dianggap tepat dan sesuai dengan kondisi di daerah. Tentunya, 
belum  seluruh stakeholder di daerah sudah memahami pendekatan PEL 
dan telah mengetahui bagaimana menerapkanya untuk  mendorong 
pembangunan ekonomi di daerahnya. Oleh karena itu, kegiatan 
sosialisasi dan diseminasi perlu dilakukan untuk menanamkan 
pemahaman yang sama dan setara diantara para stakeholder dapat 
mengenai pendekatan PEL serta tujuan dan kegiatan yang akan 
dilakukan. Tentunya sosialisasi  merupakan sebuah  proses  yang  
membutuhkan  waktu  dan tentunya juga dana. 
Memperkenalkan dan menyampaikan sesuatu yang baru kepada 
masyarakat perlu dilakukan secara perlahan karena hal tersebut berkaitan 
dengan  perubahan paradigma pola pikir, sikap perilaku dan kebiasaan 
masyarakatat. Yang penting untuk diingat adalah bahwa sosialisasi 
bukanlah untuk memaksakan orang lain, melainkan sebatas memberikan 
informasi dan penjelasan agar orang lain mau dan bisa memahami PEL, 
serta mempengaruhi dan meyakinkan orang lain untuk melakukan atau 
menerapkanya. 
Tujuannya adalah utuk memberikan pemahaman dan kesadaran 
segenap stakeholder lokal mengenai pendekatan PEL dan manfaat 
38 
 
penerapan PEL, dan menumbuhkan minat mereka untuk menerapkan 
PEL. 
Outputnya adalah terlaksananya sejumlah kegiatan sosialisasi, 
disemenasi, dan propaganda mengenai pendekatan PEL kepada segenap 
stakeholder lokal. 
Aktornya adalah siapa saja di antara anggota masyarakat 
(pemimpin atau staf pemda, pelaku usaha, aktivis LSM, tokoh penggerak 
pembangunan) yang memiliki visi dan komitmen kuat untuk 
menggerakan perekonomian lokal melalui pendekatan PEL.
46
 
D) Perencanaan PEL 
Pengelompokan kegiatan ekonomi pada satu daerah dapat 
menjadi cara  yang  sangat  efektif  untuk  mendorong  pengembangan 
usaha dan pertumbuhan ekonomi lokal, sepanjang pengelompokan PEL 
yang dipilih sesuai dan tepat bagi kondisi lokal dan mampu 
memanfaatkan tenaga kerja setempat yang memiliki skill serta 
memperhitungkan besarnya peluang pasar bagi pengelompokan PEL 
tersebut.   
Banyak manfaat pengelompokan PEL yang dapat dirasakan baik 
oleh para pelaku usaha yang terkait langsung dengan kluster PEL itu 
sendiri maupun oleh masyarakat pada umunya yaitu: 
1) Bagi usaha skala kecil atau industri rumah tangga, kluster PEL 
membantu produsen kecil untuk  mencapai skala ekonomi, 
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misalnya dalam kegiatan transportasi, pengadaan  bahan baku, 
kontrak ekspor dan pemasaran. 
2) Dapat melakukan kegiatan bersama misalnya dalam riset 
pemasaran dan promosi secara lebih efisien. 
3) Meningkatkan kapasitas produsen melalui transfer pengetahuan 
dan  keterampilan serta menarik tenaga kerja terampil untuk 
masuk dan  mengembangkan kluster PEL  
4) Menciptakan sebuah lingkungan yang kreatif mendorong 
tumbuhnya inovasi dan kerja sama di antara pelaku usaha.
47
 
E) Strategi dan Pendekatan Dalam Melaksanakan PEL 
 
Dalam konteks efektifitas pencapaian tujuan PEL mengaharuskan 
pemilihan strategi dan program yang akan  menjadi fokus pembangunan 
ekonomi berbasis pada kekuatan dan juga  persoalan  yang ada dalam 
masyarakat dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria  penting.  
Kriteria tersebut di antaranya adalah bahwa kegiatan dan program 
yang dipilih mampu : 
1) Memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal secara optimal. 
2) Mampu memberikan dampak berganda (multiplier effect) yang 
cukup signifikan terhadap daerah. 
3) Potensial dalam memberikan manfaat ekonomi bagi rumah tangga, 
kelompok miskin, dan kelompok usaha mikro kecil dan menengah.
48
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Pengembangan wisata dapat dikembangkan dengan strategi khusus 
yaitu menggunakan metode analisis SWOT, SWOT merupakan metode 
yang sangat lazim dan banyak digunakan dalam segala segi 
pengembangan bisnis termasuk pariwisata, strategi ini dapat dilakukan 
dengan pengevaluasian terhadap kekuatan (Strengths), kelemahan 
(Weaknes), peluang (Opportubities), dan ancaman (Threats), dalam 
suatu proyek SWOT merupakan sebuah alat analisis yang efektif dan 
efesien sebagai alat yang cepat dalam menemukan kemungkinan yang 
berkaitan dengan pengembangan awal program-program inovasi baru 
dalam kepariwisataan.  
Penggunaan analisis SWOT dalam skenario PEL melalui pariwisata 
adalah sebagai berikut : 
1) Kekuatan (stengths) 
Mengetahui potensi wisata suatu wilayah, maka akan dapat bersaing 
dalam pasar dan mampu untuk pengembangan selanjutnya, hal ini 
dapat digunakan untuk meraih peluang. 
2) Kelemahan (weaknes) 
Segala sesuatu yang dapat merugikan sektor pariwisata, pada 
umumnya kelemahan-kelemahan yang dapat diidentifikasi adalah 
kekurangan promosi, pelayanan yang tidak maksimal, kurang 
profesional dalam pengadaan pariwisata di lapangan, dan sulitnya 
lokasi dijangkau. 
3) Kesempatan (opportunities) 
41 
 
Semua kesempatan yang ada sebagai akibat kebijakan pemerintah, 
peraturan yang berlaku atau kondisi perokonomian. 
4) Ancaman (threath) 
Berupa hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian bagi pariwisata, 
seperti peraturan yang tidak memudahkan dalam berusaha, rusaknya 
lingkungan dan lain sebagainnya. 
F) Pengembangan Masyarakat Berbasis Sumber Daya Lokal 
Berbagai unsur sumber daya lokal masih dapat dimanfaatkan 
secara strategis dalam rangka mendukung pengembangan masyarakat. 
Pemanfaatan sumber daya lokal tersebut membutuhkan mekanisme 
pengelolaan yang adaptif, empati, luwes dan integratif. Menurut 
Dumasari setiap proses pengembangan masyarakat perlu dilakukan 
secara partisipatif. Ragam sumber daya lokal adalah milik kekayaan 
masyarakat sendiri. Menurut Effendi dalam  konteks pengembangan 
masyarakat berbasis sumber daya lokal, keberlanjutan ide membangun 
usaha produktif, kreatif, dan inovatif lebih terjamin. 
49
 
G) Keunggulan Lokal 
Keunggulan lokal adalah segala sesuatu yang merupakan ciri khas 
kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi 
dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain. Sumber lain mengatakan bahwa 
Keunggulan lokal adalah hasil bumi, kreasi seni, tradisi, budaya, 
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pelayanan, jasa, sumber daya alam, sumber daya manusia atau lainnya 




3. Konsep Pariwisata 
A) Wisata Dalam Prespektif Syariah 
Istilah pariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan 
pariwisata. Pari yang berarti banyak, berkali-kali atau berputar-putar, 
sedangkan pariwisata berarti perjalanan atau bepergian, jadi pariwisata 
dapat diartikan perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar 
dari suatu tempat ketempat yang lain.  
Namun kepariwisataan tidak hanya diartikan sebagai perjalanan 
saja, akan tetapi memiliki arti yang sangat luas, yakni berkaitan dengan 
objek dan daya tarik pariwisata yang dikunjungi, sarana transportasi yang 
digunakan pwlayanan, akomodasi, rumah makan, hiburan, interaksi 
sosial antara wisatawan dan penduduk lokal setempat. 
Definisi pariwisata syariah menurut Kemenpar adalah kegiatan 
yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang 
memenuhi ketentuan syariah. Konsep syariah yang tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai dan etika syariah berhubungan dengan konsep halal 
dan haram di dalam islam. Menurut Sofyan, definisi wisata syariah lebih 
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luas dari wisata religi yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai 
syariah Islam.  
Seperti yang dianjurkan oleh World Tourism Organization 
(WTO), konsumen wisata syariah bukan hanya umat muslim tetapi juga 
non muslim yang ingin menikmati kearifan lokal. Pemilik Hotel Sofyan 
itu menjelaskan, kriteria umum pariwisata syariah adalah :   
1) memiliki orientasi kepada kemaslahatan umum.  
2) memiliki orientasi pencerahan, penyegaran, dan ketenangan.  
3) menghindari kemusyrikan dan khufarat.  
4) bebas dari maksiat.  
5) menjaga keamanan dan kenyaman.   
6) menjaga kelestarian lingkungan.  
7) menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal51 
Didalam Islam juga diperintahkan untuk orang-orang yang 
melakukan perjalanan yang tidak mengakibatkan dosa, melakukan 
perjalanan dengan tujuan untuk mengagumi ciptaan Allah dan untuk 
pembelajaran dan pengajaran, seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an 
surat Al-An’am ayat 11-12. 
                        
                           
                      
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Artinya :Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu."Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa 
yang ada di langit dan di bumi." Katakanlah: "Kepunyaan 
Allah." Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. 
Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang 
tidak ada keraguan padanya.
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Dalam Al-Qur’an surat al-Ankabut ayat 20, Allah berfirman : 
                            
             
Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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Dari kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia disuruh untuk 
melakukan perjalanan dari perjalanan pariwisata agar manusia mendapat 
mengetahui kebesaran ciptaan Allah SWT. 
B) Manfaat dan Tujuan Pariwisata Halal 
Pariwisata halal merupakan berwisata yang melakukan perjalan 
untuk mengetahui kebesaran akan ciptaan Allah SWT, adapun manfaat 
dari pariwisata halal diantarannya : 
1) Mengingat Kematian 
Sebagai manusia ciptaan Allah tentunya akan mengingat mati, dari 
kesadaran itu diharapkan mendapatkan dorongan untuk 
mempersiapkan bekal bagi kehidupan setelah mati, dan akan 
menambah keimanan sehari-hari seperti menambah amal kebaikan. 
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2) Menambah Amal Saleh 
Sebagai manusia dapat mengambil ketaladan dari Rasulullah, para 
sahabat, alim ulama, para wali Allah, dan orang-orang shaleh  
lainnya, sudah tentu banyak sifat, sikap, dan tindakan yang ditiru, 
dari kekhusyukan shalatnya, sikap adilnya, suka mengaji, suka  
menulis, suka menolong sesama, dan hal baik lainnya dapat ditiru  
manusia untuk menambah amal shaleh.
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C) Fungsi Pariwisata Halal 
Selain tujuan dan manfaat pariwisata religi juga mempunyai fungsi  
antara lain:  
1) Untuk aktivitas luar dan didalam ruangan perorangan atau kolektif, 
untuk memberikan kesegaran, semangat hidup baik jasmani maupun 
rohani. 
2) Sebagai tempat ibadah, sholat, dzikir, dan berdoa.  
3) Sebagai salah satu aktivitas keagamaan.  
4) Sebagai salah satu tujuan pariwisata-pariwisata umat Islam.  
5) Sebagai aktivitas kemasyarakatan.  
6) Untuk melakukan ketenangan lahir dan batin.  
7) Sebagai peningkatan kualitas anusia dan pengajarannya (ibrah).  
Pariwisata religi dilakukan dalam rangka mengambil ibrah atau 
pelajaran dan ciptaan Allah atau sejarah peradaban manusia untuk 
membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia 
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ini tidak kekal. Pariwisata pada hakikatnya adalah perjalanan untuk 
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah, implementasinya dalam 
pariwisata kaitannya dengan proses dakwah dengan menanamkan 
kepercayaan akan adanya tanda-tanda kebesaran Allah sebagai bukti 
ditunjukkan berupa ayat-ayat dalam al-Qur‟an. 
D) Fungsi Pengelolaan Pariwisata 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa pengelolaan memiliki  
definisi yang sama dengan manajemen. Selanjutnya dalam pengelolaan  
atau manajemen memiliki fungsi sebagai berikut:
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1) Perencanaan (planning)  
Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan 
memilih dan menghubungkan fakta serta membuat asumsi atau 
prediksi mengenai masalah yang akan datang dan merumuskan 
usulan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
56
 
Menurut Fayol, Planning yaitu satu pandangan ke depan di mana  
para manajer memikirkan sumber daya apa saja yang dimiliki. 
Adapun dalam perencanaan, manajer memutuskan “apa yang harus 
dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya, dan 
siapa yang melakukannya”. Dengan arti lain, perencanaan 
merupakan pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan 
selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh 
siapa.  
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Sedangkan dalam fungsi perencanaan yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan atau organisasi yaitu : 
a) Menetapkan tujuan dan target bisnis  
b) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis 
tersebut  
c) Menentukan sumber daya yang diperlukan  
d) Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam pencapaian 
tujuan dan target bisnis. 
2) Pengorganisasian (organizing)  
Langkah selanjutnya setelah perencanaan, maka pimpinan atau 
manajer perlu merancang dan mengembangkannya dengan 
membentuk organisasi yang akan menjalankan segala keputusan 
yang telah direncanakan agar dapat tercapai sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Menurut Fayol Organizing merupakan kegiatan yang 
mengarah ke “structure activities”. Oleh karenanya, diperlukan 
pemikiran siapa yang melakukan apa, kapan dilakukan, dan 
bagaimana pekerjaan dilakukan. 
Pengorganisasian (organizing) adalah: 
a) Penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan organisasi  
b) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi kelompok 
kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan 
c) Penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian  
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d) Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada 
individuindividu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi 
ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, 
dibagi dan dikoordinasikan.  
3) Penggerakan (actuating)  
Penggerakan dalam bahasa arab “Tansiq”: yaitu suatu usaha untuk 
mengharmoniskan hubungan dalam rangkaian struktur yang ada. 
Pada hakikatnya yang dikoordinir itu adalah manusianya. Setelah 
kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-
bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah 
menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan 
itu, sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar tercapai.
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a) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, 
dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja 
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan. 
b) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 
c) Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan.  
4) Pengawasan (controlling) 
Fungsi terakhir dari pengelolaan atau manajemen sebagai fungsi 
adalah pengawasan (controlling). Adapun pengawasan merupakan 
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fungsi dari pimpinan yang berhubungan dengan upaya untuk 
menyelamatkan roda kegiatan organisasi atau perusahaan ke arah 
cita-cita yang telah direncanakan.
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Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusahakan agar yang 
direncanakan dapat menjadi kenyataan. Oleh karenanya, agar sistem 
pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi 
tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-tidaknya harus 
dapat dengan segera melaporkan adanya penyimpangan 
penyimpangan dari rencana. 
Sedangkan kegiatan dalam fungsi penggerakan yang dilakukan 
oleh perusahaan atau organisasi yaitu: 
a) Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target 
bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
b) Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan 
yang mungkin ditemukan. 
c) Melakukan berbagai alternative solusi atas berbagai masalah 
yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target bisnis.
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E) Pandangan dan Dasar Hukum Islam Tentang Wisata Syariah 
Dasar hukum penyelengaraan wisata syariah diatur dalam Fatwa 
DSN-MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman  
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.  
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Ada banyak dalil Al-Qur’an maupun sunnah Nabi berkaitan dengan 
pariwisata ini. Berikut dalil normatif dalam Islam tentang pariwisata: 
Allah SWT berfirman: 
                      
Artinya: “Katakanlah (Wahai Muhammad): "berjalanlah di muka bumi 
ini, kemudian perhatikanlah kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu.” (QS Al-An’am:11) 
 
Saking pentingnya melakukan perjalanan dimuka bumi ini 
(melancong) dengan tujuan untuk mecari pelajaran dan hikmah, Allah 
SWT. Mengulangi ayat yang nyaris sama di surah yang berbeda. 
                     
Artinya: “Katakanlah: “berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.” 
(QS An-Naml:69) 
 
Pada ayat pertama, Allah menganjurkan manusia melakukan 
perjalanan di muka bumi ini guna menemukan jawaban dan bukti bahwa 
orang-orang yang mendustakan kebenaran Tuhan ditimpa azab yang 
pedih. Pada ayat berikutnya, Allah menganjurkan manusia untuk 
melakukan perjalanan guna menemukan jawaban dan bukti bahwa hidup 
orang-orang yang berdosa berakhir dengan malang. Intinya, melancong 
atau berwisata memiliki tujuan spiritual, yakni untuk meningkatkan 
keimanan kepada tuhan dan mengakui kebesarannya. 
Tidak hanya untuk mencari hikmah kehidupan, berwisata 
dianjurkan oleh Islam dengan tujuan untuk mengagumi keindahan alam, 
supaya jiwa menjadi tenang. Wisata dalam islam adalah sebuah safar 
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atau traveling  untuk merenungi keindahan dan ciptaan Allah SWT. 
Menikmati keindahan alam umtuk menguatkan keimanan dan motivasi 
diri untuk terus menunaikan kewajiban hidup.
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Refresing sangat diperlukan oleh jiwa agar selalu tumbuh semangat 
baru. Allah SWT, berfirman: 
                             
              
Artinya: “Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS Al-
Ankabut:20) 
 
Adapun Hukum asal perjalanan wisata adalah mubah alias 
diperbolehkan. Namun, asal ini dapat berubah karena adanya faktorlain 
yang menghalanginya. Disebut mubah (diperbolehkan), jika wisata ini 
semata-mata hanya untuk mencari hiburan dan kesenangan jiwa, selama 
di tempat tujuan wisata tidak terjadi kemaksiatan dan dekadensi moral 
secara terang-terangan. Namun, perlu diingat hukum mubah ini dapat 
berubah karena ada sebab lain yang terjadi.
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Empat kategori hukum wisata dalam Islam, yaitu: 
1) Wajib  
Perjalanan bisa menjadi wajib apabila: 
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a) Tujuan berpergian dilakukan dalam rangka menunaikan ibadah 
haji wajib (ibadah haji pertama kali bagi yang mampu). 
b) Menuntut ilmu pengetahuan. 
c) Menengok/menjenguk keluarga yang membutuhkan kunjungan 
seperti, sakit dan semisalnya. 
d) Memenuhi undangan (selama mampu dan sehat) dan tidak ada 
kemaksiatan di dalamnya. 
2) Sunnah 
Dapat pula status mubah menjadi sunnah (dianjurkan) apabila 
memenuhi beberapa syarat diantaranya: 
a) Perjalanan ibadah haji sunnah (haji kedua dan seterusnya) 
maupun ibadah umrah. 
b) Dilakukan dalam rangka berdakwah kepada Allah. 
c) Dilakukan dalam rangka mengambil pelajaran dengan 
merenungkan segala keindahan ciptaan Allah. Sebagaimana 
yang dinyatakan Allah dalam Al-Qur’an surah Al- Ankabut ayat 
20 
d) Mengambil ibroh (pelajaran) terhadap nasib umat-umat 
terdahulu dan apa yang perbah menimpa mereka akibat dosa-
dosa mereka. Hal ini telah Allah jelaskan dalam berbagai ayat 
Al-Qur’an, di antaranya: 
                   
        
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Artinya: “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-
sunnah Allah. Karena itu, berjalanlah kamu di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul).”(Q.S Ali 
Imran:137) 
 
Melakukan perjalanan wisata semacam ini harus dibarengi 
perenungan dan penghayatan terhadap kisah-kisah orang terdahulu, 
sehingga dapat memperoleh ilmu dan hikmah yang bermanfaat. 
3) Makruh 
Perjalanan wisata dapat menjadi makruh (tercela/dibenci 
Allah) apabila memenuhi beberapa kondisi seperti berikut: 
a) Wisata yang diniatkan semata-mata mencari kesenangan, 
dimana di daerah yang dituju sudah dikenal dengan berbagai 
aktivitas yang merusak moral, seperti kehidupan free sex, 
mabuk-mabukan, judi, dsb. Ia menjadi makruh karena 
dikwatirkan kita ikut tercebur ke dalamnya. 
b) Wisata ke negeri yang memusuhi umat Islam dan dikwatirkan 
kemakmuran yang mereka peroleh dari hasil kunjungan kita, 
dalam waktu yang bersamaan digunakan untuk menimbulkan 
kerugian bagi umat Islam lainnya. 
c) Wisata yang dilakukan ketika melihat ada tetangga atau orang 
sekitar kita yang sedang membutuhkan, namun kita tidak 
simpati dan empati kepada mereka, namun dananya dihabiskan 





Bahkan perjalanan wisata dapat menjadi haram apabila 
terjadi hal-hal sebagai berikut: 
1) Perjalanan wisata yang dilakukan dengan niat untuk bermaksiat 
kepada Allah baik secara terang-terangan maupun tersembunyi. 
2) Perjalanan wisata yang dilakukan untuk berpatisipasi dalam 
acara-acara kemusyrikan maupun perayaan-perayaan keagamaan 
kaum di luar Islam. 
3) Perjalanan wisata yang mempersempit hak-hak Allah 
Subhanallahu wa Ta’ala, seperti sesorang yang menyengaja 
bepergian pada muslim haji, namun dirinya justru enggan pergi 
berhaji, padahal dia termasuk golongan orang yang mampu 
menunaikan ibadah haji. 
4) Perjalanan wisata yang mempersempit hak-hak hamba Allah, 
seperti seseorang yang berhutang, namun dananya justru 
dihamburkan untuk berwisata, atau seseorang yang dengan 
berwisata justru menelantarkan hak-hak keluarganya, semisal 
orang tua, istri, anak, atau orang-orang yang menjadi 
tanggungannya. 
Perjalanan wisata yang dilakukan dengan melanggar perintah 





F) Desa Wisata 
“Village Tourism, where small groups of tourist stay in or near 
traditional,often remote villages and learn about village life and the local 
environment.”.  
 
Arti dari pernyataan tersebut adalah Desa Wisata merupakan suatu 
tempat atau wadah bagi  wisatawan untuk dapat merasakan secara 
langsung bagaimana  kehidupan tentang pedesaan. 
 Desa Wisata dalah suatu bentuk  integrasi antara atraksi, 
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang  disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tatacara dan tradisi yang 
berlaku. Salah satu pemberdayaan ekonomi kerakyatan dalam bidang 
pariwisata adalah melalui pengembangan Desa Wisata. Terdapat dua 
konsep yang  utama dalam komponen Desa Wisata, antara lain: 
a. Akomodasi sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat 
dan atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal 
penduduk. 
b. Atraksi seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta 
setting fisik desa yang memungkinkan  berintegerasinya wisatawan  
sebagai  partisipasi  aktif,  sepertikursus tari, bahasa, keterampilan, 
kesenian, dan lain-lain yang spesifik.
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Tujuan pariwisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan 
pedoman untuk menyampaikan syiar islam di seluruh dunia, dijadikan 
sebagai pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah. Mengajak dan 
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menuntun manusia supaya tidak tersesat kepada syirik atau mengarah 
kepada kekufuran. 
G) Wisata Pedesaan 
Pariwisata perdesaan adalah suatu wilayah pedesaan yang  
menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian  
pedesaan, baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat-
istiadat keseharian, arsitektur bangunan maupun struktur tata ruang desa 
yang khas atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta 
mempunyai potensi untuk dikembangkannya berbagai komponen 
kepariwisataan(atraksi, akomodasi, makan, minum, dan lain-lain). 
Pariwisata pedesaan termasuk ke dalam jenis industri kecil, karena 
melayani pasar kecil, memerlukan modal relatif lebih sedikit, 
memanfaatkan sumber daya setempat, dan tidak memerlukan  
sumberdaya  yang canggih dan mahal.
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Wisata pedesaan mampu memberikanmanfaat sosial bagi 
masyarakat desa seperti kesempatan untuk berinteraksi dengan orang dari 
luar desa, kemampuan untuk bersosialisasi, dan membuka wawasan lebih 
luas mengenai dunia. Selain itu, wisata pedesaan juga mampu 
memberikan keuntungan secara ekonomi.Kegiatan wisata pedesaan 
antara lain dapat memanfaatkan: 
a. Desa Nelayan 
b. Tanah Pertanian 
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d. Wisata Desa65 
H) Hal positif Dari Pengembangan Desa Wisata 
Ada 3 hal positif yang didapat dari pengembangan desa wisata. 
Ketiga hal tersbut yaitu sebagai berikut : 
1) Masyarakat desa bisa menggali dan mempertahankan nilai-nilai adat 
budaya. Lestarinya nilai-nilai budaya merupakan daya tarik utama 
bagi wisatawan. Suatu desa tidak akan menarik jika tidak memiliki 
budaya dan adat istiadat yang unik. 
2) Masyarakat desa dapat berperan aktif dalam kelangsungan desa 
wisata. Dengan adanya desa wisata, timbul lahan-lahan pekerjaan 
baru. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan tarf hidup masyarakat 
desa. 
3) Masyarakat desa dituntut untuk lebih bersahabat dengan alam 
sekitar. Lingkungan yang asri, pohon-pohon yang rindang dan 
terawat, adalah komponen daya tarik desa wisata.
66
 
I) Dampak Pariwisata 
1) Dampak Ekonomi Pariwisata 
Suatu destinasi wisata yang dikunjungi wisatawan dapat 
dipandang sebagai konsumen sementara. Mereka datang ke daerah 
tersebut dalam jangka waktu tertentu, menggunakan sumberdaya dan 
fasilitasnya dan biasanya mengeluarkan uang untuk berbagai 
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keperluan, dan kemudian meninggaklakn tempat tersebut untuk 
kembali ke rumah atau negaranya. Jika wisatawan yang datang ke 
destinasi tersebut sangat banyak, mengeluarkan sebegitu banyak uang 
untuk membeli berbagai keperluan selama liburannya, tidak dapat 
dibantah bahwa hal itu akan berdampak pada kehidupan ekonomi 
daerah tersebut, baik langsung maupun tidak langsung. Dampak 
ekonomi yang ditimbulkan dapat bersifat positif dan negatif.
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Menurut Cohen (1984) dampak pariwisata terhadap kehidupan 




a) Dampak terhadap penerimaan devisa.  
b) Dampak terhadap pendapatan masyarakat.  
Jumlah penghasilan yang diperoleh oleh penduduk dari apa 
yang ia usahakan atau dari prestasi kerjanya selama satu periode 
waktu tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan 
dinamakan pendapatan. 
c) Dampak terhadap kesempatan kerja. 
Adanya pembangunan pariwisata di suatu daerah dapat 
mendorong lahirnya peluang kerja bagi masyarakat sekitar. 
Dimana ketika pembangunan dilakukan akan menimbulkan banyak 
potensi usaha yang hadir beriringan dengan adanya pembangunan 
wisata tersebut. 
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d) Dampak terhadap harga-harga. 
Harga yang di tetapkan pada suatu kawasan pariwisata cenderung 
lebih mahal dibandingkan yang berlokasi jauh dari kawasan wisata, 
karena mengikuti harga sewa tanah atau sewa tempat yang ikut 
naik akibat adanya pengembangan menjadi kawasan wisata di 
suatu daerah. 
e) Dampak terhadap distribusi manfaat atau keuntungan  
f) Dampak terhadap kepemilikan dan kontrol.  
g) Dampak terhadap pada pembangunan pada umumnya.  
h) Dampak terhadap pembangunan pendapatan pemerintah.  
Dampak yang di timbulkan langsung dari adanya pariwisata di 
suatu daerah dapat dilihat dari pemasukan yang diperoleh melalui 
pajak atau retribusi dari fasilitas yang telah di sediakan berupa 
penyediaan jasa. 
Ada banyak dampak positif pariwisata bagi perekonomian  
menurut (Leiper, 1990), yaitu:
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a) Pendapatan dari penukaran valuta asing 
b) Menyehatkan neraca perdagangan luar negeri 
c) Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata 
d) Pendapatan pemerintah 
e) Penyerapan tenaga kerja 
f) Multiplier effects 





g) Pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal. 
Selain dampak positif bagi perekonomian di atas, tidak dapat 
dipungkiri terdapat beberapa dampak negatif dari keberadaan 
pariwisata bagi ekonomi suatu daerah atau negara. Namun umumnya 
dampak negatif ini memiliki magnitude yang lebih kecil dari pada 
dampak positifnya. Dampak negatif tersebut di antaranya adalah:
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a) Ketergantungan terlalu besar pada pariwisata. 
b) Meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah. 
c) Meningkatnya kecenderungan untuk mengimpor bahan-bahan yang 
diperlukan dalam pariwisata sehingga produk lokal tidak terserap. 
d) Sifat pariwisata yang musiman, tidak dapat diprediksi dengan 
tepat, menyebabkan pengembalian modal investasi juga tidak pasti 
waktunya. 
2) Dampak Sosial Budaya Pariwisata 
Masyarakat dan kebudayaannya cenderung mengalami 
perubahanyang diakibatkan oleh keberadaan pariwisata di suatu 
kawasan. Dampak pariwisata terhadap kehidupan sosial budaya 
didokumentasikan dengan sangat baik oleh Smith (1977) yang pada 
intinya ingin menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu:
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a) Bagaimana karakteristik interaksi antara wisatawan dengan 
masyarakat lokal (host-guest) 
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b) Bagaimana proses pariwisata dapat mengubah masyarakat dan 
budaya masyarakat tuan rumah, dan 
c) Apakah perubahan tersebut menguntungkan atau merugikan bagi 
tuan rumah. 
Ahli yang menaruh perhatian mengenai dampak pariwisata 
terhadap sosial budaya adalah Butcher (2003), yang menyoroti 
interaksi pariwisata dengan masyarakat lokal, khususnya dari sisi 
perubahan moral. Hal ini diduga karena sifat wisatawan yang terlalu 
bebas dalam berperilaku didaerah tujuan wisata.
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Tidak seperti beberapa penelitian dampak pariwisata pada sektor 
ekonomi tuan rumah yang cenderung berakibat positif, penelitian 
terhadap dampak pariwisata pada sosial budaya cenderung 
memberikan hasil yang kontradiktif. Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa dalam kondisi dan tempat tertentu pariwisata 
menimbulkan dampak positif bagi kondisi sosial budaya. Secara 
teoritis, Cohen (1984) mengelompokkan dampak sosial budaya 
pariwisata ke dalam sepuluh kelompok besar yaitu:
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a) Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat 
setempat dengan masyarakat yang lebih luas termasuk tingkat 
ekonomi atau ketergantungannya. 
b) Dampak terhadap hubungan antar personal antara anggota 
masyarakat 




Ibid, hlm 194 
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c) Dampak terhadap dasar-dasar organisasi/ kelembagaan sosial 
d) Dampak terhadap migrasi dari satu daerah ke daerah pariwisata 
e) Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat 
f) Dampak terhadap pola pembagian kerja 
g) Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial 
h) Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan 
i) Dampak terhadap meningkatnya penyimpangan–penyimpangan 
sosial 
j) Dampak terhadap bidang kesenian dan adat isitiadat 
Sementara itu Pizam dan Milwan (1984) juga 
mengklasifikasikan  dampak sosial budaya pariwisata atas enam yaitu: 
a) Dampak terhadap aspek demografis (jumlah penduduk, umur, 
perubahan piramida kependudukan) 
b) Dampak terhadap mata pencaharian (perubahan pekerjaan, 
distribusi pekerjaan) 
c) Dampak terhadap aspek budaya (tradisi, keagamaan, bahasa) 
d) Dampak terhadap transformasi norma (nilai, moral, peranan seks) 
e) Dampak terhadap modifikasi pola konsumsi (infastruktur, 
komuniditas, dan lain-lain) 
f) Dampak terhadap lingkungan (polusi, kemacetan lalulintas) 
63 
 
Menurut Richardson dan Fluker (2004), dampak pariwisata 




a) Dampak terhadap struktur populasi 
Meningkatnya aktivitas pariwisata disuatu daerah tujuan wisata 
memerlukan tenaga kerja untuk menjalankan usaha pariwisata dan 
memberikan pelayanan yang diperlukan wisatawan. Sebagian dari 
mereka mungkin berasal dari penduduk lokal yang memutuskan 
untuk ganti pekerjaan dari sektor lain ke sektor pariwisata. 
Sebagian dari penduduk lain mungkin saja memutuskan untuk 
tetap bertahan tinggal disekitar daerah tersebut walaupun daya 
tidak terserap menjadi tenaga kerja sektor pariwisata dibanding 
harus pindah ke tempat lain karena keterbatasan peluang kerja. 
Kemungkinan lainnya adalah datangnya penduduk yang berasal 
dari daerah lain yang kebetulan bekerja didaerah tersebut karena 
pariwisata. 
Hasilnya tidak hanya meningkatnya jumlah populasi di daerah 
tersebut, tetapi juga mengubah komposisinya. Pekerja disektor 
pariwisata umumnya berkisar antara 20-40 tahun, sehingga 
komposisi penduduk daerah tersebut juga bergeser, yang terbesar 
adalah mereka yang ada pada usia tersebut. Kepadatan penduduk 
dapat menimbulkan masalah sosial yang beragam, mulai dari yang 
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ringan seperti meningkatnya stress, kemacetan, dan sebagainya, 
sampai ke masalah kejahatan seperti perampokan dan tindakan 
kriminal lainnya. 
b) Transformasi struktur mata pencaharian 
Peluang kerja sektor pariwisata harus diakui memeiliki 
beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal 
ini akan segera menarik minat orang dari lain pekerjaan dan 
wilayah untuk merapat ke sektor pariwisata. Beberapa daerah yang 
umumnya sumber mata pencaharian sebagian besar berasal dari 
sektor pertanian segera mengalami tantangan. Terjadi transformasi 
pekerjaan dan tenaga kerja dari sektor pertanian ke pariwisata. 
c) Transformasi tata nilai 
Meningkatnya populasi dengan datangnya orang yang 
mempunyai attitude berbeda-beda dapat menyebabkan 
pencampuran tata nilai di daerah tujuan wisata tersebut. Dampak 
pariwisata pada tata nilai di daerah tujuan wisata lebih besar 
disebabkan karena pengaruh wisatawan dari pada disebabkan oleh 
pekerja pariwisata yang datang dari daerah lain. Transformasi tata 
nilai ini dapat mengambil beberapa bentuk, yaitu: 
a. Efek peniruan (demonstration effect) 
b. Merginalisasi 
c. Komodifikasi kebudayaan 
d) Dampak pada kehidupan sehari-hari 
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Disamping dampak pariwisata terhadap tata nilai dan 
bagaimana masyarakat berpikir, pariwisata juga menyebabkan 
masalah untuk masyarakat tuan rumah yang memengaruhi 
bagaimana masyarakat bertindak dalam kehidupan sehari-harinya, 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Terlalu sesaknya orang 
b) Kemacetan lalu lintas 
c) Penggunaan infrastruktur berlebihan 
d) Kehilangan kegunaan dan manfaat sosial tanah 
e) Kehilangan manfaat dan usaha lain 
f) Popilasi desain arsitektur 
g) Kejahatan terhadap wisatawan 
h) Kejahatan oleh wisatawan 
3) Dampak Pariwisata Terhadap Lingkungan 
Pentingnya lingkungan alam untuk mendukung suatu kawasan 
menjadi daerah tujuan atau objek wisata tidak terbantahkan lagi. 
Meskipun bukan faktor utama ataupun satu-satunya yang menarik 
wisatawan untuk berkunjung, tetapi faktor lingkungan dan alam 
mempunyai pengaruh signifikan bagi calon wisatawan mengapa 
memilih daerah tersebut sebagai daerah tujuan wisata. Disisi lain, tidak 
dapat dipungkiri juga aktivitas pariwisata di suatu kawasan akan 
menimbulkan dampak terhadap alam dalam derajat tertentu. Hal inilah 
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yang menjadi perhatian besar agar pembangunan pariwisata tidak 
berdampak negatif bagi lingkungan dan alam. 
Menurut Richardson dan Fluker (2004), dampak pariwisata 
lingkungan diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Dampak dari penggunaan alat transportasi 
Sektor transportasi di seluruh dunia diperkirakan bertanggung 
jawab terhadap konsumsi 20-30 persen dari keseluruhan energi 
fosil dunia. Alat transportasi yang sangat viral bagi pariwisata 
yakni mobil, bus, kereta api, pesawat udara, kapal laut yang 
menghasilkan gas CO2 yang mencemari dan menyebabkan 
pemanasan global. Alat transportasi juga menjadi sumber utama 
polusi suara (kebisingan) terutama dari mobil dan pesawat udara. 
Secara global transportasi darat mengonsumsi hampir 75 persen 
total bahan bakar fosil.  
b) Dampak dari pembangunan fasilitas pariwisata 
Pengembangan pariwisata dapat menimbulkan kerusakan besar 
pada ekosistem. Kerusakan dan masalah ekosistem yang 
ditimbulkan dapat berupa sedimentasi dan emisi gas buang. Untuk 
pembangunan di daerah perbukitan dan pegunungan, selain 
perusakan hutan, juga menjadi penyebab erosi dan longsor. 
Bangunan yang dibuat kadang menghalangi arus sungai dan 
drainase serta pencemaran langsung yang disebabkan oleh limbah 
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hotel dan restoran. Habitat binatang liar terganggu selama 
pembangunan dan penggunaan fasilitas pariwisata. 
c) Dampak dari pengoperasian industri pariwisata 
Pengoperasian industri pariwisata dapat memberi tekanan pada 
lingkungan melalui berbagai cara, yaitu: 
a. Tekanan terhadap sumber daya alam 
b. Perusakan habitat kehidupan liar 
c. Polusi dan pencemaran limbah lainnya 
 
4. Pertimbangan Realisasi Prospek Industri Pariwisata Dalam Bidang 
Pengembangan Ekonomi Serta Pembentukan Lapangan Kerja. 
 
Untuk merealisasikan prospek industri pariwisata dalam bidang 
pengembangan ekonomi serta pembukaan lapangan kerja, WTTC (World 
Travel dan Tourism Council) mengusulkan agar pemerintah Indonesia 
secara nasional mempertimbangkan informasi dan rekomendasi sebagai 
berikut : 
A) Mengakui kontribusi Ekonomi Industri Pariwisata 
Industri wisata secara khusus sangat efektif dalam mendukung 
pengembangan usaha kecil dan penciptaan lapangan kerja untuk 
kalangan muda usia serta penyebaran peluang pekerjaan secara 
regional. Dengan demikian, industri pariwisata bisa memainkan peran 
penting bagi pengembangan wilayah. Bagian terbesar dari prasarana 
yang dibutuhkan industri ini, seperti halnya jalan, bandar udara dan 
telekomunikasi, memberikan sumbangan langsung bagi 
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pengembangan ekonomi pada umumnya di wilayah-wilayah di mana 
pengembangan ini berlangsung. Kedatangan wisatawan manca negara 
merupakan sumber penerimaan devisa yang sangat efektif yang juga 
menciptakan dampak istimewa besarnya dalam bidang lapangan 
kerja.  
B) Membentuk Wahana Pengembangan Industri yang Efektif 
Untuk menggali potensi industri pariwisata di Indonesia secara 
efektif dianjurkan untuk sinergi menyeluruh di tingkat nasional 
mencakup semua pihak terkait dikembangkan tanpa penundaan lebih 
lanjut, meliputi semua subsektor utama dalam industri ini seperti : 
kalangan pengembang kawasan wisata, industri perhotelan, sistem 
transportasi wisata, jasa-jasa perjalanan, pemasaran dan promosi, dan 




5. Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat 
Adapun prinsip-prinsip pengembangan ekowisata berbasis 
masyarakat adalah sebagai berikut:  
A) Keberlanjutan ekowisata dari aspek ekonomi, sosial dan lingkungan  
1) Kegiatan wisatawan dikelola sesuai dengan batas-batas yang 
dapat diterima baik dari segi alam maupun sosial-budaya.  
2) Sedapat mungkin menggunakan teknologi ramah lingkungan.  
B) Pengembangan institusi masyarakat lokal dan kemitraan  
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1) Perlunya dibangun kemitraan untuk memasarkan dan 
mempromosikan produk ekowisata.  
2) Organisasi masyarakat membuat panduan untuk turis. Selama 
turis berada di wilayah masyarakat, turis/tamu mengacu pada 
etika yang tertulis pada panduan tersebut.  
3) Ekowisata memperjuangkan prinsip perlunya usaha 
melindungi pengetahuan serta hak atas karya intelektual 
masyarakat lokal, termasuk: foto, kesenian, pengetahuan 
tradisional, musik, dll.  
C) Ekonomi berbasis masyarakat  
1) Ekowisata mendorong adanya regulasi yang mengatur 
standar kelayakanhomestay sesuai dengan kondisi lokasi 
wisata.  
2) Ekowisata mendorong adanya prosedur sertifikasi pemandu 
sesuai dengan kondisi lokasi wisata.  
3) Mendorong meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
serta perilaku bagi para pelaku ekowisata terutama 
masyarakat.  
D) Prinsip edukasi  
1) Kegiatan ekowisata selalu beriringan dengan aktivitas 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengubah perilaku 
masyarakat tentang perlunya upaya konservasi sumber daya 
alam hayati dan ekosistemnya. 
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2) Edukasi tentang budaya setempat dan konservasi untuk para 
turis/tamu menjadi bagian dari paket ekowisata.  
E) Mengembangkan kerangka kerja 
1) Memperhitungkan tingkat pemanfaatan ruang dan kualitas 
daya dukung lingkungan kawasan melalui pelaksanaan 
sistem zonasi dan pengaturan waktu kunjungan.  
2) Rancangan fasilitas umum sedapat mungkin sesuai tradisi 
lokal, dan asyarakat lokal terlibat dalam proses perencanaan 
dan pembangunan. 
3) Mengembangkan paket-paket wisata yang mengedepankan 




6. Rencana Strategi (RENSTRA) Pemerintah Kabupaten Kampar Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar Tahun 2017-2022. 
 
Berdasarkan hasil RENSTRA Kabupaten Kampar tahun 2017-2022 
terdapat beberapa faktor kunci keberhasilan yang sangat mempengaruhi 
kinerja atau strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampatr, 
sebagai berikut : 
A) Memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada aparatur Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. 
B) Meningkatkan pembangunan dan pengembangan bidang. 
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C) Melaksanakan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan masyarakat 
dibidang kepariwisataan dan kebudayaan. 
D) Meningkatkan pengelolaan dan pelestarian kekayaan budaya daerah 
E) Memfasilitasi dan meningkatkan partisipasi penyelenggaraan atraksi 
budaya di kawasan wisata unggulan. 
F) Meningkatkan peran serta masyarakat dengan mengoptimalkan 
kemitraan masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan objek 
wisata. 
G) Optimalisasi pengembangan dan penataan kawasan wisata unggulan 
sebagai destinasi wisata yang berwawasan lingkungan. 
H) Memfasilitasi, berpartisipasi dan penyelenggaraan kegiatan 
kepariwisataan dan kebudayaan. 
I) Meningkatkan promosi bidang kebudayaan dan kepariwisataan. 
J) Meningkatkan kemitraan antara pemerintah dan masyarakat termasuk 
dunia usaha atau BUMD dalam upaya mengembangkan sarana dan 
prasarana objek wisata unggulan. 
Dengan ini fokus penelitian menggunakan 4 (empat) aspek penting 
terkait strategi dalam kebijakan pengembangan ekonomi lokal yang 
menurut peneliti sangat berpengaruh diantaranya meliputi : 
A) Melaksanakan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan masyarakat 
dibidang kepariwisataan dan kebudayaan. 
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B) Meningkatkan peran serta masyarakat dengan mengoptimalkan 
kemitraan masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan objek 
wisata. 
C) Meningkatkan promosi bidang kebudayaan dan kepariwisataan 
D) Meningkatkan kemitraan antara pemerintah dan masyarakat 
termasuk dunia usaha atau BUMD dalam upaya mengembangkan 
sarana dan prasarana objek wisata unggulan. 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal dan Desa 
Wisata sudah banyak dilakukan oleh para peneliti pariwisata. Penelitian-penelitian 
tersebutdapat memberikan gambaran tentang strategi  pengembangan ekonomi 
lokal melalui desa  wisata  sebagai  destinasi  pariwisata.  Penelitian  yang telah 
dilakukan ini dapat digunakan sebagai perbandingan untuk memperjelas dan 
mempertegas penelitian ini.  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Chodijah dan Fitrotun Niswah dalam 
penelitiannya yang berjudul “Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Oleh Badan 
Pelaksana Badan Pengembangan Wilayah Suramadu (Studi Pada Klaster 
Ekonomi Unggulan XIV, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan)” dengan 
meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat setempat atau disebut juga 
sebagai Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). Badan Pelaksana Badan 
Pengembangan Wilayah Suramadu (Bapel BPWS) dibentuk dalam rangka 
optimalisasi pengembangan wilayah Surabaya-Madura pasca dibangunnya 
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Jembatan Suramadu. Terklasifikasi sebagai Klaster Ekonomi Unggulan XIV, 
pengembangan wilayah Kecamatan Proppo diarahkan untuk menjadi pusat 
pertumbuhan ekonomi baru berbasis potensi lokal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam pengembangan wilayah berbasis pada potensi ekonomi lokal di 
Klaster Ekonomi Unggulan XIV, Badan Pelaksana Badan Pengembangan 
Wilayah Suramadu telah melakukan beberapa strategi, diantaranya: a). 
Mengembangkan infrastruktur dan sarana pendukungkegiatan ekonomi lokal di 
dalam kawasan unggulan, berupa pembangunan infrastruktur jalan, penataan 
lampu Penerangan Jalan Umum (PJU) dan Sistem Penyediaan Air Minum 
(SPAM) di beberapa titik lokasi yang bersinggungan dengan Klaster Ekonomi  
Unggulan XIV; b). Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan kompetensi  
SDM, melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat dan pelatihan kompetensi  
SDM memberikan dampak positif bagi masyarakat; c). Mengembangkan model  
pengolahan produksi, pemasaran dan promosi, melalui pembangunan Centrum 
Batik dan Kampung Batik Desa Klampar
77
. 
Siti Mujanah, Tri Ratnawati, dan Sri  Andayani dalam  penelitiannya 
berjudul “Strategi  Pengembangan  Desa  Wisata  di  Kawasan  Hinterland 
Gunung  Bromo Jawa Timur” menemukan strategi  yang efektif dalam 
pengembangan desa wisata di Kawasan Hinterland Gunung Bromo. Desa wisata 
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tersebut dapat dikembangkan menjadi   desa   yang   mandiri   dan   mampu 
memberikan   fasilitas,   infrastruktur pariwisata   lokal   dan   asing.   
Penelitianini   merupakan   penelitian Descriptive Explanatory dan  dalam  
analisisdata digunakan  analisis  SWOT  serta  dalam menggali  informasi  
dilakukan  dengan wawancara  dan   Focus  Group  Discussion tentang  berbagai  
potensi  wisata  yang  dapat  dikembangkan  di  desa  tersebut,  disamping  juga  
potensi  dukungan  dari  pemerintah, masyarakat  desa,  perusahaan,potensi  
SDA/SDM,  infrastruktur  dan  sarana  prasarana  yang  kemungkinannya dapat 




Dharmawan, Sarjana  dan  Yudharidengan  judul “Strategi  
Pengembangan Desa   Wisata   di   Desa   Belimbing   Kecamatan   Pupuan   
Kabupaten  Tabanan” menyatakan bahwa  Desa  Belimbing  memiliki  potensi  
sumber  daya  alam  dan sumber  daya  budaya.  Kondisi  tersebut  dapat  
dijadikan sebagai  jenis  wisata alternatif yaitu  wisata  pedesaan, sehingga  dapat  
mengembangkan  daya  tarik wisata  yang  terdapat  di  Desa  Belimbing.  Tujuan  
penelitian  ini  untuk  mengetahui potensi  yang  dimiliki  Desa  Belimbing  dan  
strategi  pengembangan  desa  wisata tersebut.   Metode   penelitian   yang   
digunakan   adalah   metode   kuantitatif   dan kualitatif, sedangkan  pengumpulan  
data  dalam  penelitian  ini  bersumber  dari observasi,  wawancara,  metode  
kepustakaan  dan  studi  dokumentasi.  Data  yang diperoleh lalu dianalisis   
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dengan   SWOT.   Dari   matriks   SWOT   yang   telah dijabarkan maka 
kesimpulan yang diperoleh bahwa prioritas yang dapat dilakukan adalah  
mengembangkan  desa  wisata  dan  mempertahankan  daya  tarik  dengan 




Moswete,   Saarinen   dan   Monare,  dengan   penelitiannya   yang 
berjudul “Perspectives on Cultural Tourism: A Case Study of Bahurutshe Cultural 
Village  for  Tourism  in  Botswana”  mengungkapkan  bahwa  desa  wisata  
budaya merupakan suatu atraksi wisata yang relatif baru yang memberikan 
peluang untuk kemajuan  pariwisata  dan  warisan  budaya  di  negara  
berkembang.  Yang  menjadi tujuan  dari  penelitian  tersebut  untuk  mengetahui  
perspektif  masyarakat  lokal  dan dukungan terhadap masuknya pariwisata di 
desa wisata budaya Bahurutshe terkait pengembangan pariwisata di Mmankgodi, 
Bostwana. Teori yang digunakan  yaitu Butler dan   Doxey.   Hasil  penelitian   ini   
diperoleh dengan menggunakan  kuesioner  dan  wawancara.  Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa sebagian  besar  masyarakat  lokal  Desa  
Bahurutshememberikan  perilaku  yang positif  dan  dukungan  terhadap  
masuknya  pariwisata  walaupun  manfaat  dari pariwisata  itu  belum  dapat  
sepenuhnya  dirasakan  oleh  masyarakat  desa  tersebut. Selain   itu, dampak  
negatif   yang   telah   terjadi   yaitu   lahan   pemukiman   dan menggembala  
menjadi   berkurang,   masyarakat   lokal   tidak   dilibatkan   dalam 
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mengembangkan wisata budaya di desanya dan kontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi  Desa  Bahurutshe  masih  belum  terlihat.  Rekomendasi  penelitian  
yang dikemukakan  oleh  Moswete,  Saarinen  dan  Monare  yaitu  masyarakat  
lokal  harus didorong  untuk  menjadi  subyek  yang  aktif  dalam  pembangunan  
desa  wisata khususnya    desa    wisata    budaya    dengan    menerapkan  
pariwisata    berbasis masyarakat   karena   desa   wisata   budaya   memiliki 
potensi   yang   memberikan dampak positif terhadap kehidupan masyarakat lokal. 
Oleh karena itu, masyarakat lokal  harus  ditempatkan  sebagai  poin  utama  agar  
pariwisata  yang  berkembang dapat  memberikan  manfaat  yang  nyata  kepada  
masyarakat  lokal  di  Desa  Wisata Bahurutshe
80
. 
Penelitian yang dilakukan  oleh Noori  dan Zand, yang  berjudul “Rural 
Tourism   Development   Based   on   SWOT   Model(Case   Study:   Paveh 
Township, KermanshahProvince”) menyebutkan bahwa  Kota  Pavehmemiliki 
beberapa  atraksi  wisata  berupa  alam  dan  kaya  akan  budaya  lokalnya. 
Kondisi tersebuttentunya sangat mendukung dalam pengembangan    pariwisata 
sebagaimana  diketahui  bahwa  masyarakat  kota  yang  dikenal  akan  
kesibukannya dan  keramaian  kota  yang  selalu  dihadapi  sehingga  
menimbulkan  rasa  kejenuhan bagi  masyarakat  terlebih  lagi  masalah-masalah  
pekerjaan  yang  selalu  datang menghampiri.   Oleh   karena   itu,   penelitian   ini 
mengimplementasikan   strategi pengembangan desa wisata terkait dengan 
potensi-potensi yang ada di Pavet agar program  dalam  pengembangan pariwisata  
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di  wilayah  tersebut  dapat  terlaksana dan  dapat  menjadi  pariwisata  yang  
berkelanjutan.  Penelitian  kualitatif  digunakan pada penelitian ini dan data 
dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT
81
.  
Xue Ming Zhang, melakukan penelitian mengenai “Research on the 
Development  Strategies  of  RuralTourism  in  Suzhou  Based  on  SWOT  
Analysis”. Dalam    penelitiannya    dipaparkan    bahwa    desa    wisata    dapat 
memberikan keuntungan  yang  penuh  terhadap  pariwisata  yang  terdapat  di  
daerah  pedesaan karena  dapat mengoptimalkan  struktur  industri pedesaan,  
memperpanjang  rantai industri   pertanian,   mengembangkan   jasa   pariwisata  
pedesaan,   meningkatkan pendapatan petani, dan menciptakan basis ekonomi 
yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan    metode analisis    SWOT    dalam 
membuat    evaluasi    yang komprehensif dan menganilisis kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman dalam pengembangan desa wisata di Suzhou
82
.  
Relevansi hasil penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama–sama 
membahas  tentang strategi pengembangan ekonomi lokal dan destinasi wisata  
khususnya  pada  desa wisata.  Namun,  dari  beberapa  penelitian  tersebut  
dilakukan dalam lokasi  yang berbeda. Penelitian-penelitian  tersebut  tentunya  
akan dapat dijadikan sebagai literatur tambahan dan sebagai salah satu bahan  
pertimbangan untuk menggali lebih dalam lagi tentang pengembangan ekonomi 
lokal dan potensi–potensi pariwisata di Kabupaten Kampar khususnya di Desa 
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STRATEGI PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL MELALUI DESA WISATA KAMPUNG 
PATIN DI DESA KOTO MESJID KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR 
Latar Belakang Masalah: 
1. Pariwisata merupakan sektor pertumbuhan ekonomi dunia yang sangat menjanjikan karena sektor pariwisata juga 
menjadi sektor yang tahan terhadap krisis global dilihat dari perkembangan perjalanan wisata dunia yang mengalami 
perkembangan positif. 
2. Salah satu upaya pemerintah dalam pemerataan pembangunan di Indonesia dilakukan dengan meningkatkan 
pembangunan ekonomi masyarakat setempat atau disebut juga sebagai Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). 
3. Strategi untuk meningkatkan atau mengembangkan ekonomi lokal adalah melalui wisata kampung patin 
4. Perlu peningkatan dan pengembangan potensi wisata kampung patin dengan berbagai macam cara dan upaya. 
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a. Bagaimana strategi 
pengembangan ekonomi 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Descriptive Explanatory 
research yaitu merupakan penelitian untuk mengali informasi terhadap 
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu objek penelitian, dan 
penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif  deskriptif  karena dengan 
pendekatan itu peneliti bisa mengetahui pola interaksi sehari-hari objek yang 
dijadikan informan, seperti Kepala Bidang Pengembangan Destinasi 
Pariwisata, kepala Desa Koto Mesjid, kepala Seksi Promosi Pariwisata, 
pengelola Objek Wisata, pengunjung atau wisatawan dengan teknik 
Snowball. Analisis profil kegiatan masyarakat serta analisis akses dan kontrol 
terhadap potensi setempat dilakukan untuk menyusun strategi dalam kegiatan 
pengembangan desa wisata, yang dilakukan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi terhadap pihak terkait dalam pengembangan desa wisata.
83
 
Fokus penelitian ini menggunakan 4 (empat) aspek penting terkait 
strategi dalam kebijakan PEL yang menurut peneliti sangat berpengaruh 
diantaranya meliputi : Melaksanakan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan 
masyarakat dibidang kepariwisataan dan kebudayaan, meningkatkan peran 
serta masyarakat dengan mengoptimalkan kemitraan masyarakat dalam 
pengembangan dan pengelolaan objek wisata, meningkatkan promosi bidang 
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kebudayaan dan kepariwisataan, meningkatkan kemitraan antara pemerintah 
dan masyarakat termasuk dunia usaha atau BUMD dalam upaya 
mengembangkan sarana dan prasarana objek wisata unggulan. 
Serta mengetahui dampak pariwisata melalui perekonomian 
pariwisata yang meliputi dampak terhadap pendapatan masyarakat, dampak 
terhadap kesempatan kerja, dampak terhadap harga-harga, dan sebagainnya, 
kemudian dilihat dari sosial, budaya pariwisata meliputi karakteristik 
masyarakat lokal, proses pariwisata dapat mengubah masyarakat budaya tuan 
rumah, dampak terhadap dasar-dasar kelembagaan sosial, serta dampak 
terhadap bidang kesenian dan adat isitiadat, selanjutnya di lihat dari 
lingkungan seperti dampak dari penggunaan alat trasnsportasi, pembangunan 
fisilitas pariwisata, dan industri pariwisata. 
B. Lokasi dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Koto Masjid, Kecamatan XIII 
Koto Kampar, Kabupaten Kampar. Lokasi ini dipilih karena penulis melihat 
kampung ini sangat unik, mendapat julukan Kampung Patin karena 
keberhasilan warganya membudidayakan ikan patin, setiap rumah disini 
memiliki kolam ikan dengan motto tiada rumah tanpa kolam. Hasil perikanan 
ini mampu menopang ekonomi masyarakat di desa ini, di tambah lagi dengan 
adanya program pengembangan Desa Wisata ini merupakan salah satu usaha 
pemerintah memulihkan ekonomi dari sektor pariwisata adalah melalui 
mengembangkan desa wisata. Dan Desa Koto Mesjid menjadi salah satu desa 
yang mendapatkan program pengembangan Desa Wisata di Kabupaten 
82 
 
Kampar Kecamatan XIII Koto Kampar, dengan dukungan dari pemerintah 
dan SKK Migas PT. Chevron Pacific Indonesia (PT.CPI) yang menggandeng 
Sekolah Tinggi Pariwisata Riau (STP Riau) dengan melihat program dan 
perkembangan Desa Wisata Kampung Patin, sehingga penulis membatasi 
lokasi dan tempat penelitian di desa ini. 
C. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang yang diamati dan memberikan data dan  
informasi, serta yang mengerti akan permasalahan yang di teliti. Pemilihan   
informan penelitian ini menggunakan teknik sampling snowball adalah suatu 
metode untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu 
jaringan atau rantai hubungan yang menerus.Adapun informannya sebagai 
berikut: 
1. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 
2. Kepala Desa Koto Mesjid 
3. Kepala Seksi Promosi Pariwisata  
4. Pengelola Objek Wisata 
5. Tokoh Masyarakat 
6. Pengunjung atau wisatawan 
Informan yang penulis peroleh sesuai dengan kriteria di atas akan 
dimintai informasi terkait dengan objek penulisan melalui wawancara yang 





D. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data-data diperoleh.
84
 Berdasarkan 
pengertian tersebut sumber data yang dimaksud adalah dari mana penulis akan 
mendapatkan serta menggali informasi berupa data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini. Dalam menggali sumber data primer,  penulis melalui 
telaah terhadap dokumen yang didapatkan dari lokasi penulisan, webset/blog, 
observasi dan melalui wawancara kepada pengelola Desa Wisata Kampung 
Patin serta yang terkait dengan objek penulisan ini. Demikian pula dengan 
menggali data skunder dimana data skunder ini sebagai pelengkap terhadap 
objek penulisan 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara atau metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-
benarnya yang nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penelitian yang 
dilakukan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya: 
1. Metode Observasi 
Dalam penelitian ini untuk melakukan pengamatan peneliti secara 
langsung terlibat dalam berbagai kegiatan di Desa Wisata Koto Medjid 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, sehingga data yang 
diperoleh lebih rinci dan nyata. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur yang menekankan pada kekecualian, 
penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, 
pendekatan baru, pandangan ahli atau prefpektif tunggal.
85
 Jenis 
wawancara ini responden terdiri atas mereka yang dipilih karena 
memiliki pengetahuan dan mendalami situasi, sehingga lebih mengetahui 
informasi yang diperlukan peneliti. 
Wawancara dilakukan kepada Pengelola Desa Wisata Kampung Patin di 
Desa Koto Mesjid, Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, 
yang meliputi struktur kepengurusan. Ini dilakukan untuk memperoleh 
data informasi mengenai potensi apa saja yang dimiliki Desa Wisata 
Koto Mesjid sehingga keberadaanya bisa memberikan manfaat bagi 
masyarakat sekitarnya. 
Pemerintah daerah kabupaten Kampar, khususnya Departemen 
Pariwisata Kabupaten Kampar. Wawancara ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana peranan pemerintah dalam memberikan 
dukungan terhadap pengembangan sektor pariwisata, melalui Desa 
wisata dalam upaya untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 
Tokoh Masyarakat yang meliputi Kepala Desa, Ketua RW, dan ketua RT, 
wawancara ini dilakukan dalam rangka menggali informasi mengenai 
peranan Desa Wisata dalam memberdayakan masyarakat . orang-orang 
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ini dipilih karena dianggap yang mempunyai kekuasaan dan peranan 
penting dalam masyarakat. 
Masyarakat Desa Koto mesjid , yang dipilih secara acak. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai konstribusi apa saja 
yang telah mereka dapat dengan berubahnya status Desa mereka menjadi 
Desa Wisata. 
3. Study Dokumentasi. 
Data yang diperoleh selain dari observasi dan wawancara juga akan 
memanfaatkan data dari buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, surat kabar, 
internet, dan bahan lain yang relevan dengan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara akan dilakukan sebagai data Primer ( data yang diperoleh 
langsung di lapangan). Sedangkan data yang diperoleh melalui buku 
pengetahuan, surat kabar, dan internet akan diperlakukan sebagai data 
Sekunder (data yang berhubungan dengan objek penelitian dan bisa 
digunakan sebagai landasan teori). 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengolah data dan 
menganalisis data, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara 
pembersihan data, menyalin data, mengkodekan, mengkategorikan, dan 
menafsirkan. Analisis ini dilakukan pada seluruh data yang di peroleh dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Analisis menurut Matthew dan Michael dalam Patilima dibagi dalam tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur yang dimaksud 
adalah: 
1. Reduksi data, dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transoformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 
secara terus menerus selama pengumpulan data berlangsung. 
2. Penyajian data, dapat diartikan sebagai penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan  pada 
data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Teks 
tersebut terpencar-pencar, bagian demi bagian dan bukan simultan, 
tersusun kurang baik, dan sangat berlebihan. 
3. Menarik kesimpulan dan verivikasi, peneliti mulai mencari arti benda-
benda, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin 
diverivikasi dengan mencari data yang lebih mendalam dengan 









Sebagai akhir dari penulisan, dalam bab ini disimpulkan beberapa 
kesimpulan serta saran yang relevan bagi penelitian yang akan datang sesuai 
dengan hasil data yang telah dilakukan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui Strategi Pengembangan 
Ekonomi Lokal Melalui Desa Wisata Kampung Patin di Desa Koto Mesjid 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar sebagai berikut : 
1. Mengenai strategi pengembangan ekonomi lokal melalui desa wisata 
kampung patin di desa koto mesjid sesuai Rencana Strategi Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar tahun 2017-2022 terdapat 
empat faktor fokus peneliti sebagai berikut : a. Melaksanakan penyuluhan, 
pelatihan dan pembinaan masyarakat dibidang kepariwisataan dan 
kebudayaan. b. Meningkatkan peran serta masyarakat dengan 
mengoptimalkan kemitraan masyarakat dalam pengembangan dan 
pengelolaan objek wisata. c. Meningkatkan promosi bidang kebudayaan 
dan kepariwisataan. d. Meningkatkan kemitraan antara Pemerintah dan 
masyarakat termasuk dunia usaha atau BUMD dalam upaya 
mengembangkan sarana dan prasarana objek wisata unggulan, dan Hal ini 
sebanding lurus dengan teori yang dikemukakan oleh Sularno dan Iwan 
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Purwanto bahwa salah satu managemen pengelolaan adalah dengan 
adanya perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakkan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
2. Dampak strategi pengembangan ekonomi lokal melalui desa wisata 
kampung patin dari hasil penelitian menunjukkan bahwa PEL melalui 
Desa Wisata Kampung Patin membawa dampak yang positif bagi 
perkembangan ekonomi masyarakat lokal di Desa Koto Masjid, 
dantaranya : meningkatkan peluang kerja dan berusaha masyarakat lokal 
di bidang pariwisata, pengelolaan, kepemilikan dan kontrol dilakukan 
langsung oleh masyarakat lokal serta kebanggan untuk bekerja dan 
berusaha di lingkungan Desa Sendiri, pendapatan pemerintah melalui 
retrebusi wisata. Sedangkan dampak negatif terhadap ekonomi lokal 
berupa kenaikan harga barang tidak ditemukan.  
Dengan kesiapan masyarakat yang baik maka pengembangan Desa Wisata 
yang dilakukan justru membawa dampak yang positif terhadap kehidupan 
sosial-budaya masyarakat lokal di Desa Wisata Kampung Patin. Begitu 
juga halnya dengan lingkungan di Desa Wisata Kampung Patin, tidak 
adanya limbah yang dapat membahayakan lingkungan, dikarenakan 
masyarakat lokal peduli terhadap limbah dari pengolahan ikan patin yang 
di olah kembali menjadi pakan ikan yang di prosuksi langsung oleh 
masyarakat lokal di Desa Koto Mesjid.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Strategi Pengambangan Ekonomi 
Lokal Melalui Desa Wisata Kampung Patin di Kecamatan XIII Koto 
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Kampar membawa dampak positif bagai perkembangan ekonomi, sosial-
budaya dan lingkungan, untuk itu dalam pengembangan desa wisata 
dengan mengutamakan kepentingan lokal hendaknya tetap dijalankan 
secara berkelanjutan. 
Selain pembangunan bersifat fisik, pemberdayaan masyarakat lokal juga 
harus selalu digiatkan demi terciptannya masyarakat wisata yang 
kompeten dan masndiri secara ekonomi,sosial-budaya dan lingkungan, 
serta siap mengoptimalkan peluang-peluang ekonomi yang muncul dari 
kegiatan Desa Wisata. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Mengadakan pelatihan terkait sosialisasi, dan promosi Desa Wisata 
Kampung Patin dan dikelola secara produktif. 
2. Memberikan arahan dan bimbingan kepada semua wisatawan yang 
datang agar selalu mengikuti prosedur yang telah ada baik secara 
online dengan membuat web dan akun media sosial, serta offline 
dengan memberikan bimbingan secara langsung. 
3. Memperluas wilayah kawasan objek wisata dengan melakukan 
pembebasan tanah sekitar, sehingga fasilitas bagi para wisatawan dapat 
memadai. 
4. Perlunya sosialisasi konsep dan model wisata syariah kepada 
masyarakat oleh para pemangku kepetingan. 
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5. Meningkatkan peran para pemangku kepentingan seperti pemerintah 
kota, DSN-MUI, PHRI dan Dinas Pariwisata dalam penyelenggaraan 
menuju Wisata Syariah/ Wisata Halal. 
6. Meningkatkan fasilitas wisata yang sesuai dengan standar syariah yang 
telah ditetapkan fatwa DSN-MUI tentang pedoman penyelengaraan 
pariwisata berdasarkan prinsip syariah. 
7. Masyarakat hendaknya menginplementasikan konsep wisata untuk 
menjadi tuan rumah yang baik bagi wisatawan dan mampu 
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
EKONOMI LOKAL MELALUI DESA WISATA DI DESA KOTO MESJID 
KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan Tesis dan sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar Magister Strata 2 Program Studi Ekonomi Islam Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk memperoleh data yang berkaitan 




1. Kepala Pengembangan Destinasi Pariwisata Kabupaten Kampar 
Pertanyaan : 
a.  Apa saja keunikan yang dimiliki Desa Wisata Kampung Patin ? 
b. Apakah ada program atau strategi Dinas Pariwisata untuk pengembangan 
objek wisata yang ada di Desa Wisata Kampung Patin ? 
c. Bagaimana promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata dalam 
mengembangkan Desa Wisata Kampung Patin ? 
d. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung di Desa Wisata 





e. Apakah ada pelatihan atau pembinaan yang diberikan kepada pengelola 
langsung objek wisata terkait pengembangan Desa Wisata Kampung Patin 
? 
f. Apakah ada fasilitas objek wisata Desa Wisata Kampung Patin ini yang 
mengalami kerusakan atau tidak dapat digunakan ? 
g. Bagaimana partisipasi masyarakat lokal Desa Koto Mesjid terkait adanya 
Pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ? 
h. Dukungan apa yang didapat dari Pemerintah Daerah maupun Pusat untuk 
pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ? 
i. Bagimana dukungan kelompok masyarakat Desa Wisata kampung Patin ? 
j. Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari adanya pengembangan 
Desa Wisata Kampung Patin ini ? 
k. Bagaimana dukungan Pemerintah yang tidak berkelanjutan dalam 
mengembangkan Desa Wisata Kampung Patin ? 
l. Tantangan apa yang didapatkan terkait pengembangan Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
m. Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan objek wisata di 
Desa Wisata Kampung Patin ? 
n. Bagaimana dampak perekonomian pariwisata di Desa Wisata kampung 
Patin ? 






p. Bagaimana dampak pariwisata terhadap lingkungan di Desa Wisata 
kampung Patin ? 
 
Keterangan :  
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1. Kepala Desa koto Mesjid 
Pertanyaan : 
a. Apa saja keunikan yang dimiliki Desa Wisata Kampung Patin ? 
b. Apakah ada program atau strategi Dinas Pariwisata untuk pengembangan 
objek wisata yang ada di Desa Wisata Kampung Patin ? 
c. Bagaimana promosi yang dilakukan mengembangkan Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
d. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung di Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
e. Pelatihan atau pembinaan apa saja yang didapatkan Desa Koto Mesjid 
dalam pengelolaan langsung objek wisata terkait pengembangan Desa 





f. Apakah ada fasilitas objek wisata Desa Wisata Kampung Patin ini yang 
mengalami kerusakan atau tidak dapat digunakan ? 
g. Bagaimana partisipasi masyarakat lokal Desa Koto Mesjid terkait adanya 
Pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ? 
h. Dukungan apa yang didapat dari Pemerintah Daerah maupun Pusat untuk 
pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ? 
i. Bagimana dukungan kelompok masyarakat Desa Wisata kampung Patin ? 
j. Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari adanya pengembangan 
Desa Wisata Kampung Patin ini ? 
k. Bagaimana dengan Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Koto Mesjid 
setelah adanya Desa Wisata kampung Patin ? 
l. Bagaimana dampak Ekonomi Lokal Desa Koto Mesjid setelah adanya 
program Desa Wisata Kampung Patin Ini ? 
m. Bagaimana dukungan Pemerintah yang tidak berkelanjutan dalam 
mengembangkan Desa Wisata Kampung Patin ? 
n. Tantangan apa yang didapatkan terkait pengembangan Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
o. Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan objek wisata di 
Desa Wisata Kampung Patin ? 
p. Bagaimana dampak perekonomian pariwisata di Desa Wisata kampung 
Patin ? 






r. Bagaimana dampak pariwisata terhadap lingkungan di Desa Wisata 
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1. Kepala Seksi Promosi Pariwisata 
Pertanyaan : 
a. Apa saja keunikan yang dimiliki Desa Wisata Kampung Patin ? 
b. Apakah ada program atau strategi Dinas Pariwisata untuk pengembangan 
objek wisata yang ada di Desa Wisata Kampung Patin ? 
c. Bagaimana promosi yang dilakukan mengembangkan Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
d. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung di Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
e. Pelatihan atau pembinaan terkait promosi apa saja yang didapatkan Desa 
Koto Mesjid dalam pengelolaan langsung objek wisata terkait 





f. Apakah ada fasilitas objek wisata Desa Wisata Kampung Patin ini yang 
mengalami kerusakan atau tidak dapat digunakan ? 
g. Bagaimana partisipasi masyarakat lokal Desa Koto Mesjid untuk 
mempromosikan terkait adanya Pengembangan Desa Wisata Kampung 
Patin  ? 
h. Dukungan apa yang didapat dari Pemerintah Daerah maupun Pusat untuk 
mempromosikan Desa Wisata Kampung Patin ? 
i. Bagimana dukungan kelompok masyarakat Desa Wisata kampung Patin 
dalam hal promosi ? 
j. Tantangan apa yang didapatkan terkait pengembangan Desa Wisata 
Kampung Patin ini dalam hal promosi ? 
k. Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan objek wisata di 
Desa Wisata Kampung Patin ? 
l. Bagaimana dampak perekonomian pariwisata di Desa Wisata kampung 
Patin ? 
m. Bagaimana dampak sosial-budaya pariwisata di Desa Wisata kampung 
Patin ? 
n. Bagaimana dampak pariwisata terhadap lingkungan di Desa Wisata 
kampung Patin ? 
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1. Pengelola Objek Wisata di Desa Wisata Kampung Patin 
Pertanyaan : 
a. Apa saja keunikan yang dimiliki Desa Wisata Kampung Patin ? 
b. Apakah ada program atau strategi Dinas Pariwisata untuk pengembangan 
objek wisata yang ada di Desa Wisata Kampung Patin ? 
c. Bagaimana promosi yang dilakukan mengembangkan Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
d. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung di Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
e. Pelatihan atau pembinaan apa saja yang didapatkan Desa Koto Mesjid 
dalam pengelolaan langsung objek wisata terkait pengembangan Desa 





f. Apakah ada fasilitas objek wisata Desa Wisata Kampung Patin ini yang 
mengalami kerusakan atau tidak dapat digunakan ? 
g. Bagaimana partisipasi masyarakat lokal Desa Koto Mesjid terkait adanya 
Pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ? 
h. Dukungan apa yang didapat dari Pemerintah Daerah maupun Pusat untuk 
pengembangan Desa Wisata Kampung Patin ? 
i. Bagimana dukungan kelompok masyarakat Desa Wisata kampung Patin ? 
j. Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari adanya pengembangan 
Desa Wisata Kampung Patin ini ? 
k. Bagaimana dengan Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Koto Mesjid 
setelah adanya Desa Wisata kampung Patin ? 
l. Bagaimana dampak Ekonomi Lokal Desa Koto Mesjid setelah adanya 
program Desa Wisata Kampung Patin Ini ? 
m. Bagaimana dukungan Pemerintah yang tidak berkelanjutan dalam 
mengembangkan Desa Wisata Kampung Patin ? 
n. Tantangan apa yang didapatkan terkait pengembangan Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
o. Bagaimana dengan persaingan dalam mempromosikan objek wisata di 
Desa Wisata Kampung Patin ? 
p. Berapa banyak pengunjung yang datang ke Desa Wisata Kampung Patin ? 






r. Bagaimana dampak sosial-budaya pariwisata di Desa Wisata kampung 
Patin ? 
s. Bagaimana dampak pariwisata terhadap lingkungan di Desa Wisata 


















Keterangan :  






PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
EKONOMI LOKAL MELALUI DESA WISATA DI DESA KOTO MESJID 
KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan Tesis dan sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar Magister Strata 2 Program Studi Ekonomi Islam Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk memperoleh data yang berkaitan 




1. Pengunjung Desa Wisata Kampung Patin 
Pertanyaan : 
a. Apa tujuan anda berkunjung ke Desa Wisata Kampung patin ? 
b. Sudah berapa kali anda berkunjung ke Desa Wisata Kampung Patin ini  
c. Bagaimana anda mengetahui Desa Wisata Kampung Patin ? 
d. Apa yang menjadi daya tarik dari Desa Wisata Kampung Patin ? 
e. Transportasi apa yang anda gunakan untuk menuju Desa Wisata Kampung 
Patin ? 
f. Menurut anda bagaimana kondisi jalan untuk mencapai Desa Wisata 
Kampung Patin ? 
g. Bagaimana menurut anda kemudahan dalam menjangkau ke lokasi Desa 





h. Menurut anda apa saja sarana dan prasarana yang sudah layak di Objek 
Wisata Desa wisata Kampung Patin ini ? 
i. Menurut anda apa kekurangan dari objek wisata Desa Wisata Kampung 
Patin ini ? 

















Keterangan :  






LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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